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KATA PENGANTAR

Rangkaian kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran Muatan Wilkerstat SP2020
terdiri dari tahap lapangan dan tahap pengolahan peta dan Rekap Desa (RD).
Pelaksanaan tahap lapangan adalah tanggal 22 April sampai dengan 22 Mei 2019.
Selanjutnya adalah tahap pengolahan peta dan RD hasil kegiatan lapangan. Kegiatan
Pengolahan Peta dan RD dimaksudkan untuk menghasilkan peta digital yang mutakhir
dan muatan per SLS dalam setiap desa/kelurahan. Oleh sebab itu, untuk menunjang
pelaksanaannya diperlukan suatu pedoman yang berguna bagi petugas pengolah

dalam mengoperasikan software dan aplikasi pendukungnya.

Buku Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota memuat uraian
tentang konsep dan definisi, metodologi, tata cara penggunaan software Sistem
Informasi Geografis (SIG), dan output kegiatan. Pedoman ini memberikan gambaran
umum mengenai langkah-langkah pengolahan peta mulai dari digitasi sampai tahapan

layout yang siap cetak untuk kegiatan pelaksanaan SP2020.

Dengan selesainya buku pedoman ini, saya ucapkan terima kasih dan
penghargaan yang sebesar-besarnya kepada seluruh jajaran di Pusat dan Daerah yang
telah berperan serta dalam kegiatan Pengolahan Peta dan RD Pemetaan dalam
rangkaian kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran Muatan Wilkerstat SP2020 tahun
2019.

Selamat bekerja.
Jakarta, Maret 2019

Deputi
Bidang Metodologi dan Informasi Statistik,
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelaksanaan Kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran Muatan Wilkerstat SP2020
dilakukan di seluruh desa/kelurahan pada 514 kabupaten/kota. Kegiatan ini terdiri dari
dua tahapan, yaitu tahap pertama kegiatan lapangan (Pemetaan dan Pemutakhiran
Muatan Wilkerstat SP2020), serta tahap kedua kegiatan pengolahan (Pengolahan Peta
dan RD).

Pada tahap pertama, kegiatan lapangan dilakukan dengan membawa print out
peta dasar untuk penggambaran batas SLS dan batas desa/kelurahan di lapangan.
Selain itu, petugas dibekali dengan Aplikasi Wilkerstat (mobile) untuk memastikan
posisi dan lokasi SLS, serta pengambilan foto dan titik koordinat Landmark batas SLS
dan infrastruktur desa/kelurahan. Selanjutnya, petugas akan menghitung muatan SLS
pada wilayah BS yang menjadi beban tugasnya. Pelaksanaan kegiatan lapangan

dilaksanakan pada tanggal 22 April sampai dengan 22 Mei 2019.

Semua dokumen harus disimpan di seksi IPDS kabupaten/kota dengan rapih.
Selanjutnya, dokumen tersebut digunakan untuk bahan pengolahan pada kegiatan
Pengolahan Peta dan RD. Kegiatan ini terdiri dari dua sub kegiatan, yaitu pengolahan
data informasi muatan wilkerstat, dan pengolahan peta digital hasil pemetaan

lapangan.

Buku ini dimaksudkan sebagai pedoman pengolahan peta di kabupaten/kota.
Buku ini memuat tentang metodologi pengolahan peta, tahapan persiapan, teknik
pengolahan dengan software ArcGIS dan QGIS, serta tahapan Uploading. Dengan
demikian, BPS kabupaten/kota dapat melakukan kegiatan pengolahan peta sesuai

aturan, tata cara, dan kriteria yang baku.
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1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran Muatan Wilkerstat SP2020
adalah:
1. Mengembangkan statistical spatial framework sebagai jembatan integrasi
informasi statistik dan geospasial.
2. Meningkatan kualitas dan kuantitas ketersediaan kerangka induk wilayah kerja

statistik sebagai dasar pelaksanaan lapangan SP2020.

Tujuan kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran Muatan Wilkersat SP2020
adalah:
1. Menyusun peta wilayah kerja statistik untuk SP2020.
2. Mendapatkan kerangka induk yang mutakhir untuk SP2020.

3. Mendukung kebijakan Satu Peta Indonesia.

1.3. Landasan Hukum
Landasan hukum pelaksanaan kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran Muatan

Wilkerstat SP2020 adalah sebagai berikut:

1. Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3683);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 96, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3854);

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan
Pusat Statistik;

4. Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik;

5. Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 121 Tahun 2001 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Badan Pusat Statistik di Daerah;

6. DIPA BPS Nomor DIPA-054.01.1.018576/2019 tanggal 5 Desember 2018.
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1.4. Jenis Instrumen dan Perangkat

Instrumen dan perangkat yang digunakan dalam kegiatan Pengolahan Peta

Digital adalah sebagai berikut:

1. SP2020WA-Sementara adalah layout peta desa yang telah dilengkapi batas
desa/kelurahan dan SLS/Non SLS hasil kegiatan lapangan.

2. SP2020WB-Sementara adalah layout peta SLS/Non SLS yang telah dilengkapi
batas desa/kelurahan dan SLS/Non SLS serta batas dan nomor segmen hasil
kegiatan lapangan.

3. Website Aplikasi Wilkerst, adalah website dengan alamat
https://wilkerstat.bps.go.id untuk mengunduh hasil Geotagging batas SLS/Non

SLS dan Geotagging infrastruktur saat keiatan lapangan.

4. Master RD, adalah daftar identitas wilayah SLS/Non SLS hasil entri dokumen
SP2020-RD yang digunakan untuk mencocokkan atribut peta dan RD. Master RD
dikeluarkan dari aplikasi SP2020-RD.

5. Sistem Informasi Peta Digital (SIDIGIT), adalah website dengan alamat
https://dataspasial.bps.go.id/pps/sidigit/ untuk mengunduh peta digital wilkerstat,

monitoring kualitas peta digital, dan meng Upload hasil pengolahan.

6. Peta digital wilkerstat, adalah peta wilkerstat provinsi, kabupaten/kota,
kecamatan, desa/kelurahan, BS dan peta RW (khusus DKI Jakarta) dalam format
digital atau biasa disebut shapefile.

7. Software Sistem Informasi Geografis adalah perangkat lunak berbasis
desktop yang digunakan untuk mengolah peta digital.

8. Peta SP2010/ST2013/Peta-WA dan Peta SP2010/ST2013/Peta-WB
adalah layout peta sketsa setingkat desa dan Blok Sensus. Ini digunakan jika

diperlukan.
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1.5. Jadwal Kegiatan

Jadwal kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran Muatan Wilkerstat SP2020 dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1. Jadwal Kegiatan

Kegiatan

Tanggal

BPS Kabupaten/Kota

Tahap 1 (Lapangan)

1. Pelatihan petugas

8 Maret — 12 April 2019

2. Pelaksanaan lapangan

22 April — 22 Mei 2019

Tahap 2 (Pengolahan)

1. Pengolahan SP2020-RD dan SP2020-RS

23 Mei - 26 Juni 2019

2. Pengolahan peta digital hasil lapangan

23 Mei - 25 Juli 2019

3. Layouting peta

13 September — 30 Oktober 2019

BPS Provinsi

Tahap 1 (Lapangan)

1. Pelatihan Inda

4 — 16 Maret 2019

Tahap 2 (Pengolahan)

1. Pelatihan petugas pengolahan peta dan RD

22 April - 3 Mei 2019

2. Kompilasi dan revalidasi RD

17 Juni — 14 juli 2019

3. Pengiriman RD

1-14 Juli 2019

4. Kompilasi dan sinkronisasi peta digital

22 Juli — 8 Agustus 2019

BPS Pusat

Tahap 1 (Lapangan)

1. Pelatihan Innas

25 Februari — 1 Maret 2019

Tahap 2 (Pengolahan)

1. Pelatihan Innas pengolahan peta dan RD

8 — 12 April 2019

2. Sinkronisasi dan pengecekan peta digital

1 Agustus — 12 September 2019

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota




BAB 2. KONSEP DAN DEFINISI

Bab ini menjelaskan konsep dan definisi terkait istilah-istilah dan teknologi
yang digunakan pad pengolahan peta digital di kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran
Muatan Wilkerstat SP2020.

2.1. Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adalah teknik pengukuran atau interpretasi objek melalui
suatu alat dari jarak jauh. Alat tersebut bisa berupa satelit, pesawat, atau wahana
tanpa awak (drone). Hasil perekaman data yang dihasilkan berupa citra satelit atau

foto udara.

Gambar 2.1. Ilustrasi perekaman data penginderaan jauh

2.2, Interpretasi Citra Satelit

Interpretasi citra satelit merupakan kegiatan mengidentifikasi objek melalui
citra satelit penginderaan jauh. Pada kegiatan ini, interpretasi citra satelit yang akan
dilakukan adalah interpretasi citra satelit secara manual. Interpretasi manual dilakukan
terhadap citra satelit fotografi dan non-fotografi yang sudah dikonversi ke dalam

bentuk foto atau citra satelit.

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota



Di bawah ini contoh pengenalan karakteristik objek yang tergambar pada citra

satelit, antara lain:

1.

Sungai

Sungai memiliki tekstur permukaan air yang seragam dengan rona yang gelap jika
airnya jernih, atau cerah jika keruh. Arah aliran sungai ditandai oleh bentuk sungai
yang lebar pada bagian muara dan meruncing ke arah hulu.

Jalan raya dan jalan kereta api

Jalan raya dan jalan kereta api memiliki bentuk memanjang, lebarnya seragam
dan relatif lurus. Tekstur halus serta rona yang kontras dengan daerah sekitar dan

pada umumnya cerah. Simpang jalan tegak lurus atau mendekati tegak lurus.

3. Stasiun kereta api, terminal bus, dan bandar udara

Pada stasiun kereta api terdapat bangunan rumah yang terpisah dari
sekitarnya, nampak cabang rel kereta api dan gerbong kereta api. Pada
stasiun besar nampak rel yang hilang pada satu sisi rumah dan timbul kembali
pada sisi yang lain.

Pada terminal bus nampak kawasan yang datar, teratur dan luas, terdapat
bangunan besar dengan deretan bus yang berjajar ke arah samping dan
jaraknya rapat.

Pada bandar udara nampak lapangan yang luas, datar dan tekstur halus.
Landasan yang lurus, lebar dengan pola yang teratur nampak jelas. Terdapat
gedung terminal, tempat parkir pesawat dan kadang-kadang nampak pesawat

terbangnya.

4. Rumah permukiman

Rumah mukim berbentuk empat persegi panjang, terdapat bayangan di
tengah-tengah bagian atapnya, terletak dekat jalan dan ukuran rumah relatif
kecil.

Gedung sekolah bentuknya seperti I, L atau U dengan halaman yang teratur
dan bersih serta luas.

Pabrik/industri memiliki gedung dengan ukuran besar dan pada umumnya
memanjang, beberapa gedung sering bergabung dengan jarak yang dekat
(rapat). Terletak di pinggir jalan, terdapat tempat bongkar muat barang,
kadang-kadang nampak tangki air/bahan bakar, cerobong asap dan

sebagainya.
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d. Pasar memiliki bentuk dan ukuran gedung yang teratur dan seragam. Pola
teratur dengan jarak rapat, terletak di tepi jalan besar dan nampak konsentrasi
kendaraan bermotor dan tidak bermotor.

5. Tanah pertanian dan perkebunan

a. Sawah berupa petak-petak persegi panjang pada daerah datar, pada daerah
miring bentuk petak mengikuti garis tinggi. Sering nampak saluran irigasi. Jika
pada sawah tersebut terdapat tanaman padi, memiliki tekstur yang halus
dengan rona gelap pada usia muda, abu-abu pada usia 2 bulan dan cerah
pada usia tua. Jika ditanami tebu, tekstur lebih kasar dari padi dan tampak
jalur lariknya. Tekstur dan rona nampak seragam pada kawasan yang luas.

b. Perkebunan karet memiliki jalur lurus dengan tinggi pohon seragam, jarak
tanaman dalam jalur teratur demikian juga jarak antar jalur. Tekstur mirip
beledu dengan rona yang gelap.

c. Perkebunan kelapa sawit memiliki tajuk yang rapat dan berbentuk bintang.
Teksturnya lebih halus dari pada tanaman kelapa, rona gelap dengan jarak

tanaman teratur (6 - 9 m).

Perkantoran Permukiman

Rel Kereta Sungai Jalan

Gambar 2.1. Contoh Identifikasi Objek Pada Citra Satelit
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2.3. Sistem Referensi Geografis

Setiap peta peta digital harus memiliki sistem referensi geografis tertentu.
Suatu lokasi dipermukaan bumi dapat diketahui koordinat geografisnya jika memiliki
suatu sistem referensi geografis. Terdapat beberapa standar sistem referensi geografis
yang digunakan di dunia, salah satu yang sering digunakan ialah World Geodetic
System 1984 (WGS84).

Gambar 2.2. koordinat geografis suatu lokasi di permukaan bumi

2.4. WGS84

WGS84 menganggap bumi sebagai sebuah objek spheroid yang ditentukan
berdasarkan pengamatan satelit di orbit bumi. Hampir seluruh smartphone yang
memiliki perangkat GPS, seperti Android dan Windows Phone, menggunakan WGS84

sebagai sistem referensi.
2.5. Data Geospasial

Data Geospasial adalah data yang mendeskripsikan objek-objek dipermukaan
bumi. Setiap Data Geospasial memiliki sistem referensi geografis. Data Geospasial bisa

disebut juga sebagai fitur spasial (spatial feature).
2.6. Model Data Geospasial

Terdapat dua model utama yang digunakan untuk menyajikan Data Geospasial

yaitu data vector dan data raster.
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2.6.1. Data Vector

Model data vector merepresentasikan Data Geospasial (fitur spasial) kedalam

susunan koordinat geografis dalam bentuk titik, garis, atau poligon.

a.

Point (Titik)

Fitur point (titik) dibuat oleh satu pasang koordinat (x,y). Contoh objek di
permukaan bumi yang dapat direpresentasikan dengan fitur point adalah
bangunan.

Line (Garis)

Fitur line (garis) dibuat dari rangkaian titik koordinat yang saling menyambung
membentuk garis linier. Contoh objek dipermukaan bumi yang dapat
direpresentasikan dengan fitur line adalah sungai, jalan, dan rel kereta api.
Polygon (Area)

Fitur polygon (area) dibuat dari rangkaian titik koordinat yang saling
menyambung membentuk suatu poligon. Titik koordinat awal dan akhir berada di
posisi yang sama. Contoh objek dipermukaan bumi yang dapat direpresentasikan
dengan fitur polygon adalah wilayah SLS/Non SLS, danau, hutan, sawah, dan lain-

lain.

Vector

[
Point \f\)

Line

Polygon

Gambar 2.3. Model Data vector
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Gambar 2.4. Contoh objek dipermukaan bumi yang bisa direpresentasikan kedalam

bentuk titik ,garis, dan area

2.6.2. Data Raster

Model data raster tersusun oleh kumpulan ce// (pixel) yang membentuk grid.
Contoh data raster adalah: citra satelit seperti Google Satellite, foto udara yang
diperoleh dari perekaman foto drone, peta kertas yang di scan. Ukuran ce// atau pixel
menunjukkan kualitas dari detil tidaknya objek permukaan bumi yang terekam di data
raster. Kedetilan informasi tersebut biasa disebut dengan resolusi. Dengan kata lain,

semaki detil gambar semakin tinggi resolusi spasial.

Fe Wity Yiew AQI Faster Help —
SHENBI2Y e ¥R=+4au \[@as »
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Gambar 2.5. Contoh resolusi spasial data raster

2.6.3. Topologi

Struktur topologi dalam GIS umumnya didefinisikan sebagai hubungan spasial
antara poligon yang berdekatan. Peta digital yang disimpan dalam struktur topologi

akan memudahkan dalam pengecekan dan perbaikan kesalahan-kesalahan (error)

akibat adanya gap/overap antar poligon.

2.7. Data Atribut

Data atribut merupakan deskripsi dari suatu fitur spasial. Data atribut terdiri

dari baris dan kolom. Setiap baris data merujuk ke satu fitur spasial. Jadi, jika terdapat

100 poligon makan akan terdapat 100 baris data atribut.

-
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-
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Gambar 2.6. Contoh Data Geospasial dan atributnya
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2.8. Shapefile

Shapefile adalah format Data Geospasial yang dikembangkan oleh ESRI.
Sebuah shapefile biasanya terdiri dari kumpulan 7ie yang berekstensi .shp, .shx, .dbf,
dan ekstensi lainnya pada sebuah nama yang sama. Spasial (Geometri) dan atribut
dari suatu shapefile disimpan secara terpisah. Gometry disimpan dalam file .shp dan
.shx sedangkan atribut disimpan dalam file .dbf. Shapefile merupakan struktur data
non topologi sehingga sulit untuk melakukan editing topologi menggunakan format

data ini.

| desa_3173.cpg
desa_3173.dbf—T— | File untuk menyimpan atribut
| desa_3173.prj

| desa_3173.qpj

_| desa_3173.shp——— | File untuk menyimpan geometri
| desa_3173.shx

Gambar 2.7. Contoh file Shapefile
2.9. Geojson

Geojson adalah format Data Geospasial yang bersifat Open Standard sehingga
bisa diakses oleh platform yang berbeda-beda. Geometry dan atribut dalam Geojson
tersimpan kedalam satu format file yang sama. Geojson merupakan pengembangan
dari JSON (JavaScript Object Notation).

Tabel 2.1. Contoh format Geojson

Tipe Geometri Format Geojson

MultiPoint o {
o "type": "MultiPoint",
t "coordinates":
(fio, 40j, r14o0, 301, [20, 20], [30, 10]]

MultiLineString {
"type": "MultilLineString",
"coordinates":
[
(rio, 101, f[20, 201, [10, 4017,
[[40, 401, [30, 301, [40, 201, [30, 1011
]
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Tipe Geometri Format Geojson

MultiPolygon {
nv: "type": "MultiPolygon",

:E;:)n "coordinates":
[

(r4o, 401, (20, 45], [45, 30], [40, 40]11],
(2o, 3si, (1o, 301, f[10, 101, [30, 51, [45
. [20, 35]1,((30, 20], [20, 15], [20, 25],
]

(
[
20]
20111
]

}

4

[30,

2.10. Relational Database Management System

Relational Database Management System (RDBMS) adalah sistem manajemen
basis data yang mempunyai relasi dari satu tabel ke tabel yang lain. RDBMS menjaga
agar data-data yang menjadi kunci relasi merupakan data-data yang benar-benar
berkaitan satu dengan yang lain. Contoh RDBMS adalah PostgreSQL, SQL Server,
Oracle. Data Geospasial yang digunakan di kegiatan pengolahan ini disimpan kedalam
suatu RDBMS yang terpusat. Sistem yang mengakses RDBMS tersebut adalah SIDIGIT
dan Web Aplikasi Wilkerstat.

2.11. Geodatabase (Enterprise)

Enterprise Geodatabase atau ArcSDE Geodatabase adalah sebuah teknologi
dari ESRI untuk mengakses dan mengatur Data Geospasial melalui RDBMS. Suatu
RDBMS tidak bisa langsung digunakan untuk menyimpan Data Geospasial sebelum ada
software atau ekstensi tambahan yang diinstall setelahnya. Enterprise Geodatabase
adalah contoh software yang dapat menjadikan suatu RDBMS bisa menampung Data

Geospasial.
2.12. Geodatabase (Personal)

Berbeda dengan Shapefile yang hanya bisa menyimpan satu macam Data
Geospasial, suatu Geodatabase bisa digunakan untuk menyimpan kumpulan berbagai

Data Geospasial dan data non spasial (tabel).
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Gambar 2.8. Contoh pembuatan suatu file Geodatabase

Data Geospasial dalam suatu Geodatabase diorganisir kedalam satu set

feature class dan feature dataset.

Feature Class, menyimpan fitur spasial (Data Geospasial) yang memiliki tipe

geometry yang sama (titik, garis, atau poligon).

Feature Dataset, menyimpan feature class yang memiliki sistem referensi geografis

yang sama.

= 3 RBIZ5K_JAWA.gdb

Geodatabase
Feature Dataset

Feature Class

Feature Class

= [P BatasWilayah_25K
(=] ADMINISTRASI_LN_25K
[E] ADMINISTRASIDESA_AR_25K
(] PILARBATAS_PT_25K

[0 Geologi_25K

27 Hidrografi_25K

[P Hipsografi_25K

27 LingkunganTerbangun_25K

Gambar 2.9. Hirarki dalam Geodatabase dan Contoh suatu Geodatabase

2.13. Teknik-Teknik Editing

Overlay

Over/ay adalah proses di kegiatan SIG yang menumpangkan (menampalkan) beberapa

set data spasial.
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Gambar 2.10. Ilustrasi Overfay
Split

Split adalah teknik editing untuk memotong suatu fitur spasial.

== g

\
= \ B \ Pl
e . b /] - ,)'v ‘ ____'fv"lj ' b ™\ ‘\ ’\-’p

Gambar 2.11. Ilustrasi teknik editing Split
Reshape

Reshape adalah salah satu proses editing pada SIG yang berfungsi untuk merubah

bentuk suatu poligon.

Gambar 2.12. Ilustrasi teknik editing Reshape

Merge

Merge adalah proses penggabungan dua atau lebih fitur menjadi satu fitur yang sama.

L L

INPUT QUTPUT

>«

Gambar 2.13. Ilustrasi teknik editing Merge
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Dissolve

Dissolve adalah proses menghilangkan batas antara poligon yang berdekatan yang
memiliki nilai atribut yang sama.

INPUT COVERAGE OUTPUT COVERAGE

Gambar 2.14. Ilustrasi teknik Dissolve
2.14. Layouting

Layouting adalah proses untuk menyusun tampilan data spasial yang akan
disimpan kedalam format siap cetak (kertas). Proses layout adalah untuk menghasilkan
peta SP2020-WA dan SP2020-WS (lihat lampiran).

2.15. Foto Geotagging

Geotagging adalah proses untuk memperoleh koordinat geografis dengan alat
GPS. Saat ini, Geotagging bisa dilakukan dengan cara menggambil foto menggunakan

kamera HP. Setiap foto yang terekam akan menyimpan lokasi koordinat geografis.

Gambar 2.15. Ilustrasi proses Geotagging
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BAB3. METODOLOGI PENGOLAHAN PETA

3.1.

Tujuan Pengolahan Peta

Pengolahan peta dilakukan setelah kegiatan lapangan untuk melakukan

identifikasi batas SLS/Non SLS selesai dilakukan. Tujuan pengolahan peta adalah:

1. Melakukan digitasi batas SLS/Non SLS yang tergambar di Peta SP2020WA-
Sementara dan Peta SP2020WB-Sementara (lihat lampiran 1 dan 2).
2. Membuat peta desa/kelurahan berdasarkan peta hasil digitasi SLS/Non SLS.
3. Melengkapi Peta Landmark infrastruktur.
4. Membuat Layout Peta SLS/Non SLS dalam satu desa/kelurahan (SP2020-WA).
5. Membuat Layout Peta setiap wilayah SLS/Non SLS (SP2020-WS).
3.2. Instrumen yang Digunakan
Input yang diperlukan dalam proses pengolahan peta adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1. Instrumen yang digunakan untuk pengolahan peta
No Instrumen Sumber
1 Peta digital desa per Kabupaten/Kota SIDIGIT
2 Peta digital RW (khusus DKI Jakarta) SIDIGIT
3 Peta digital Geotagging batas SLS/Non SLS Web Aplikasi Wilkerstat
4 Peta digital Geotagging infrastruktur Web Aplikasi Wilkerstat
5 SP2020WA-sementara  hasil lapangan yang sudah | Hasil lapangan
tergambar batas SLS/Non SLS
6 SP2020WB-sementara hasil lapangan yang sudah Hasil lapangan
tergambar batas SLS/Non SLS, segmen, dan Landmark
7 Master RD Hasil generate aplikasi RD
8 Project layout (template) SIDIGIT
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Selain instrumen yang sudah disebutkan diatas, tidak menutup kemungkinan
untuk menggunakan instrumen lain yang bersumber dari luar BPS jika diperlukan.
Contohnya adalah:

1. Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI).
Sumber peta RBI adalah Badan Informasi Geospasial (BIG). Peta RBI tersedia
di BPS pusat, tetapi tidak disimpan kedalam SIDIGIT. Peta RBI juga tersedia di

web Ina Geoportal dengan alamat http://tanahair.indonesia.go.id/portal-web.

2. Peta dari Pemerintah Daerah setempat.
Adakalanya pemerintah daerah menyediakan data spasial dalam bentuk digital
seperti Shapefile baik yang sudah di publish maupun belum. Jika peta tersebut
dimungkinkan untuk diperoleh, maka bisa digunakan sebagai alat bantu dalam
kegiatan ini. Contoh pemda yang sudah mempublikasi data spasialnya adalah
Daerah Istimewa Yogyakarta yang dapat diakses melalui

http://qis.jogjaprov.go.id.

3. Peta dari sumber lain.
Beberapa kementrian atau lembaga pemerintah lain biasanya memiliki data-
data spasial terkait tupoksi nya. Contoh, BPBD Jakarta yang sudah membuka
data spasial nya secara bebas melalui http://gis.bpbd.jakarta.go.id/ sehingga

bisa diakses dengan mudah oleh publik.

3.3. Gambaran Umum Teknik Pengolahan Peta
Gambaran singkat mengenai teknik pengolahan peta adalah sebagai berikut:

1. Digitasi batas SLS/Non SLS dengan acuan:
e Batas SLS/Non SLS yang tergambar di Peta SP2020WA-Sementara dan Peta
SP2020WB-Sementara (lihat lampiran 1 dan 2).
e Hasil Geotagging batas SLS/Non SLS.

e Google Hybrid sebagai data dasar (base map) saat proses digitasi.
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Gambar 3.1. Ilustrasi Sebaran batas SLS/Non SLS jika di Overiay4«an dengan Google
Road dan Google Hybrid

2. Peta digital desa digunakan sebagai bahan awal digitasi batas SLS/Non SLS.

3. Teknik digitasi batas SLS/Non SLS dengan melakukan pemotongan (Split
feature) poligon peta desa. Hal ini untuk menghindari munculnya gap dan
Over/ap antar poligon.

4. Jumlah poligon dan ID wilayah SLS/Non SLS harus match dengan Master RD.
Ketentuan atribut (kolom) setiap peta digital harus mengikuti standardisasi
yang sudah ditentukan.
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6. Menambah titik Landmark infrastruktur, jika saat lapangan tidak melakukan

Geotagging dengan aplikasi. Cirinya, di peta SP2020WB-Sementara Landmark

infrastruktur tersebut diberi kode infrastruktur.

2261

EP2000WD-Sementa s

AwraeSedap
©® (40002)

Awraw Sedap

SUUO

RT 06/05

@ (40002)

Warung },aka.o
P 3

14,570 143574

14SM

Gambar 3.2. Contoh SP2020WB-Sementara dengan infrastruktur yang tidak

diGeotagging

7. Peta desa/kelurahan hasil pengolahan peta adalah peta hasil peleburan

(dissolving) peta digital batas SLS/Non SLS.

Gambar 3.3. Contoh peta SLS (kiri) dan peta kelurahan (kanan)
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8. Layout peta SP2020-WA dan SP2020-WS dibuat dari susunan layer:
¢ Peta digital desa/kelurahan.
¢ Peta digital SLS/Non SLS.
e Google Hybrid

(lihat contoh di Lampiran 3 dan Lampiran 4)

Peta digital /andmark infrastruktur bisa ditambahkan di /ayout Peta jika dirasa

membantu untuk melengkapi informasi.

3.4. Petugas Pengolahan Peta

Seksi IPDS bertanggung jawab dan mengatur kegiatan pengolahan peta. Dari
sejumlah petugas pengolahan peta di BPS kabupaten/kota harus ditunjuk satu orang
koordinator untuk menyelesaikan masalah teknis dan lainnya. Sedangkan petugas

lainnya bertugas sebagai editor. Seorang koordinator merangkap juga sebagai editor.

Jumlah petugas pengolahan peta bisa berbeda-beda di setiap kabupaten/kota.
Suatu kabupaten/kota bisa memiliki satu atau lebih petugas pengolahan peta. Jika
kabupaten/kota hanya memiliki satu petugas, maka koordinator dan editor adalah

petugas yang sama.

Tugas seksi IPDS Kabupaten/Kota adalah:

1. Melakukan download instrumen dari SIDIGIT dan Web Aplikasi Wilkerstat.

2. Melakukan Upload peta digital hasil pengolahan ke SIDIGIT.

3. Melakukan generate master hasil pengolahan RD dari aplikasi RD.

4. Melakukan /ayouting Peta SP2020-WA dan SP2020-WS setelah pengolahan
peta selesai.

5. Melakukan Upload hasil /ayouting ke SIPETA.

Tugas seorang koordinator adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan seluruh bahan untuk pengolahan peta digital, yaitu:
a. Peta digital hasil download dari SIDIGIT dan Web aplikasi wilkerstat
b. Master RD dari generate master hasil pengolahan entri RD.
c. Peta SP2020WA-Sementara dan SP2020WB-Sementara hasil lapangan.
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2. Memecah peta digital desa per kabupaten/kota menjadi per kecamatan.
Mendistribusikan peta per kecamatan ke setiap editor.

4, Menggabungkan peta SLS/non SLS per kecamatan menjadi satu
kabupaten/kota.

5. Melakukan proses cleaning peta SLS/non SLS dan mengembalikan kembali ke
editor jika tidak cfean.

6. Menghilangkan gap/Overiap antar kecamatan.

Melakukan peleburan peta SLS/non SLS menjadi peta desa (dissol/ve).

Tugas editor adalah sebagai berikut:

1. Melakukan digitasi SLS/non SLS berdasarkan SP2020WA-
Sementara/SP2020WB-Sementara hasil lapangan.

2. Menambah peta Landmark infrastruktur berdasarkan SP2020WB-Sementara
hasil lapangan.
Melakukan proses cleaning peta SLS/non SLS.

4. Menyerahkan peta yang sudah cflean ke koordinator.

3.5. Alur Pengolahan Peta

Berdasarkan rincian tugas IPDS, koordinator dan editor, maka dapat

digambarkan kedalam bagan alur pengolahan peta sebagai berikut:
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tidak:

Koordinator Editor IPDS
Mempersiapkan ;/ Master RD / » Upload
bahan / /
Memotong peta per Peta
kecamatan —7/ /Lb Digitasi SIDIGIT ‘
(Splif per kecamatan
Y
Editing Atribut Monitoring
dg:gnmggsggj urllgbp;igata /  Peta peta per 4 Cleaning peta per
(merging) kecamatan clean kecamatan Peta clean?
l A
Cleaning peta dalam ya
> satu kab/kota v
(cleaning) — Layouting peta
Peta SP2020-WS
Peta cleari? tidak
_ /Peta SLS/non-5LS Peta SP2020-WA
Y+a '{ satu kab/kota /
Melebur peta /ﬁ Upload
menjadi peta desa »/Peta de.;‘.(a tsatu kab/
(dissolving) w
./ Peta Infrastruktur / SIPETA ‘
'{ satu kab/kota /

Gambar 3.4. Alur Pengolahan Peta

Software yg digunakan:

Teknik Pengolahan Software
Memotong Peta per Kecamatan (Sp/i) QGIS
Digitasi QGIS
Editing Atribut QGIS
Cleaning ArcGIS
Merging ArcGIS
Dissolving ArcGIS
Layouting QGIS
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3.5.1. Persiapan

Alur Persiapan dapat dilihat di bagan berikut:

Manajemen file [ 7/ Susunan Folder /

Download SIDIGIT 7/ Peta shapefile desa /
------------ 7/ Template project /
A 4
Download Web Aplikasi - / Peta gegjson [/
Wikerstat / Landmark batas

___________ Peta geojson
Landmark infrastruktur

y

Konversi Geosjon ke P
Shapefile B
Y
Mengumpulkan peta hasil »/ SP2020WA-Sementara
lapangan /

7/ SP2020WB-Sementara /
y
Generate Master RD e 7/ Master RD /

Gambar 3.5. Alur Persiapan

Ketentuan tahap persiapan adalah:

1. Manajemen file dimaksudkan untuk menstandardisasi pengelolaan fo/der dan
file sehingga proses pengolahan lebih mudah.

2. Proses download dilakukan untuk mengumpulkan bahan-bahan melalui aplikasi
SIDIGIT dan Web Aplikasi Wilkerstat.

3. Peta Landmark hasil download dari Web Aplikasi Wilkerstat berformat Geojson,

sehingga perlu di konversi ke format shapefile.
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4. Peta hasil lapangan yang dikumpulkan adalah Peta SP2020WA-Sementara dan
SP2020WB-Sementara yang sudah tergambar SLS/Non SLS.
5. Generate master RD dilakukan untuk memperoleh master SLS/Non SLS hasil

kegiatan lapangan.

Teknik Pengolahan:

Teknik Pengolahan Sub Bab
Manajemen File 4.1. Manajemen File
Download instrumen dari SIDIGIT | 4.2. Download SIDIGIT
Download instrumen dari Web 4.3. Download Web Aplikasi Wilkerstat
Aplikasi wilkerstat
Konversi Geojson ke Shapefile 5.1.4. Konversi Geojson ke Shapefile
Generate Master RD 4.4. Generate Master RD

3.5.2. Split Vector Layer per Kecamatan

Peta hasil download adalah peta dalam satu Kabupaten/Kota. Split Vector
Layer dilakukan untuk memisahkan peta tersebut menjadi per kecamatan. Hal ini
bertujuan untuk mempermudah pembagian wilayah kerja setiap editor. Tool yang

digunakan di QGIS untuk proses ini adalah “Split Vector Layer”.

Teknik Pengolahan: Sub Bab 5.1.5. Split Vector Layer

Gambar 3.6. Contoh peta desa satu Gambar 3.7. Contoh hasil Split per
Kabupaten/Kota kecamatan
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3.5.3. Digitasi

1. Digitasi SLS/Non SLS
Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, teknik pembuatan poligon
SLS/Non SLS adalah dengan memotong (Splif) poligon desa. 7oo/ yang
digunakan di QGIS untuk memotong poligon (7eature) desa adalah “Split
Featurée”. Alur digitasi SLS/Non SLS dapat dilihat di bagan berikut:

) R Tambahkan Peta
/ Peta shapefile desa (Add layer)
Peta shapefile /| Simpan Peta Desa sebagai
/ landmark batas / peta SLS/Non SLS [ 7/ Peta /,ﬁ’;f‘pgf’ée /
(Save Feature As)

l

Simpan Project
(Save project)

|

Sesuaikan standarisasi
atribut peta SLS/Non SLS

}

Tambahkan Google Hybrid

l

Atur Simbolisasi Layer
(Style Properties)

|

_Sementara  fe Memulai editing
/ SP2020WA-Sementara / (Toggle Editing)

A

cnrrian [ M Potong poligon desa
/ SP2020WB-Sementara / — (Split Features)

h 4

................ Isikan identitas SLS/Non SLS
/ Master RD / > (Editing Attribute)

Simpan hasil editing
(Save Layer Ediits)

|

Simpan project
(Save project)

Gambar 3.8. Alur Digitasi SLS/Non SLS

Peta digital BS bisa ditambahkan jika dirasa membantu saat proses digitasi
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Teknik Pengolahan:

Teknik Pengolahan

Sub Bab

Menambahkan layer peta

5.1.2. Menambahkan Layer Peta

Menyimpan layer peta desa menjadi
sebagai layer peta SLS/Non SLS

5.1.8. Save Feature As

Menyesuaikan standardisasi atribut

5.1.6. Penambahan kolom atribut
4.5. Standardisasi atribut

Menambahkan Google Hybrid

5.1.7. Menambahkan XYZ Tiles

Mengatur simbolisasi

5.1.10. Pengaturan Simbolisasi

Memulai editing

5.2.2. Memulai Editing

Memotong polygon

5.2.2. Memotong Poligon

Mengisi identitas SLS/Non SLS

5.2.7. Editing Atribut

Menyimpan hasil editing

5.2.8. Menyimpan Hasil Editing

Digitasi Landmark Infrastruktur

Untuk Landmark infrastruktur yang tidak dapat direkam di lapangan, maka

petugas pengolah harus mendigitalkan titik Landmark infrastruktur dari peta

SP2020WB-Sementara. Cirinya, infrastruktur tersebut dicantumkan kode.

Contoh di gambar berikut, infrastruktur Masjid Raudatul Islam memiliki kode

infrastruktur 70001.

it R Tdam:
My (?00.015 i

Batoy 2

SDN 1 Alalak T

_______
‘‘‘‘‘

Gambar 3.6. SP2020WB-Sementara dengan Landmark Infrastruktur yang tidak

di Geotagging
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Alur digitasi Landmark infrastruktur adalah sebagai berikut:

Peta shapefile
landmark infrastruktur

______________________ > Tambahkan Peta
(Add vector layer)

A
Memulai editing
(Toggle Editing)

A
Tambahkan titik infrastruktur
(Add Point)

Y
Isikan identitas infrastruktur
(Editing Attribute)

A
Simpan hasil editing
(Save Layer Edlits)

Y
Simpan project
(Save project)

Gambar 3.9. Alur Digitasi Landmark Infrastruktur

Teknik Pengolahan:

Teknik Pengolahan

Sub Bab

Menambahkan /ayer peta

5.1.2. Menambahkan Layer Peta

Memulai editing

5.2.2. Memulai Editing

Menambahkan titik

5.2.4. Menambahkan Titik Landmark

Mengisi identitas

5.2.7. Editing Atribut

Menyimpan hasil editing

5.2.8. Menyimpan Hasil Editing

3.5.4. Editing Attribute Peta SLS/Non SLS

Yang perlu diperhatikan dalam tahap Editing Attribute adalah:

1. Setiap feature (poligon) di Peta SLS/Non SLS memiliki satu baris di tabel

atribut.

28
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2. Nama dan jenis kolom di atribut harus mengacu ke Standardisasi Atribut di
Bab 4 Persiapan.

3. Pastikan kolom kode wilayah (provno, kabkotno, kecno, desano) dan
kolom nama wilayah (provinsi, kabkot, kecamatan dan desa) sudah terisi
dengan benar. Tatacara pengisian dapat dilihat pada sub bab 5.2.7. Editing
atribut.

4, Pengisian kolom klaswil (kode klasifikasi wilayah SLS/Non SLS), urutno
(nomor urut SLS/Non SLS) dilakukan satu per satu di setiap poligon,

bersamaan dengan melihat Kode SLS/Non SLS di Peta SP2020WA-Sementara.
) 0268 OZTBR .

SP2020 RD

desa nama_wil

A\RMASIN ... ALALAKTEN@AH RT 01RW 05

IRMASIN .. ALALAK TENQAH RT 01RW 06 enior HighdCy

2 ‘ RUAUAKTENGAH

ARMASIN ... ALALAK TENGAH RT 01RW 07
\RMASIN ... ALALAKTENGAH RT 02 RW 05

A\RMASIN ... ALALAK TENGQH RT 02 RW 06

0001
RT 01 RW 05

Gambar 3.7. Membaca RD dengan Peta

5. Tambahkan kolom idwil (identitas wilayah SLS/Non SLS) dipeta dengan
tipe String dan panjang 14 Karakter, menggunakan teknik update kolom
dengan Expression yang menggabungkan isian provno, kabkotno, kecno,
desano, klaswil, urutno.

6. Gabungkan Peta dengan Master RD menggunakan teknik Joins (lihat sub bab
5.2.5. Join Peta dengan Master RD). Kolom pengikat di Master RD adalah
id_rd dan kolom pengikat di peta adalah idwil.
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7. Pengisian kolom nama wilayah (provinsi, kabkot, kecamatan, desa,
sls_non) berdasarkan Master RD menggunakan teknik update kolom dengan
Expression.

8. Hapus kolom hasil joins Master RD dari atribut peta digital jika semua proses

editing atribut selesai dilakukan (lihat sub bab 5.2.6. Remove Join)

Buka project
(Open project)
Y
Peta shapefile [/ N Memulai editing N Editing atribut
SLS/Non SLS (7oggle Editing) i (kode wilayah)
A
Isi kolom idwil _ Tambah kolom idwil
(Update by Expression) | (Tambah atribut)
Y
________________ Join Peta & RD - Editing atribut
/ Master RD (CSV) / > (Joins Attribute) i’ (Nama wilayah)
Y
Simpan hasil editing P Hapus Join dengan RD
(Save Layer Ediits) - (Remove Joins)
Y
Simpan project
(Save project)

Gambar 3.10. Alur Editing Attribute

Teknik Pengolahan:

Teknik Pengolahan Sub Bab
Memulai editing 5.2.2. Memulai Editing
Menambahkan kolom idwil 5.1.6. Penambahan Kolom Atribut
Mengisi kolom idwil 5.1.6. Editing Atribut
Join Peta dengan RD dan mengisi 5.2.5. Join Peta dengan Master

kolom sls_non

Mengedit atribut provinsi, kabkot, 5.2.7. Editing Atribut
kecamatan, desa, klaswil, urutno

Menghapus join 5.2.6. Remove Join

Menyimpan hasil editing 5.2.8. Menyimpan Hasil Editing
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3.5.5. Cleaning Peta SLS/Non SLS

Cleaning peta SLS/Non SLS dilakukan untuk memastikan peta SLS/Non SLS

hasil digitasitidak terdapat error. Ketentuan proses cleaning adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Cleaning dilakukan dengan menggunakan aplikasi ArcGIS.

Peta shapefile SLS/Non SLS di-Import ke file Geodatabase.

Tidak boleh ada gap/Overilap antar poligon.

Tidak ada ID yang duplikat (kolom idwil).

ID peta digital SLS/Non SLS harus match dengan ID di master RD (kolom
idwil di peta dan kolom id_rd di Master RD).

Setelah cleaning selesai, peta SLS/Non SLS di-export kembali ke format

shapefile.

Teknik cleaning secara rinci dapat dilihat pada Sub Bab 6.3. Teknik cleaning. Alur

proses cleaning adalah sebagai berikut:

1. Editing Topology (Gap/Overlap)

Tahapan editing topology digambarkan dalam alur berikut:

Peta shapefile
SLS/Non SLS

A

Membangun Geodatabase

Import Feature Class Peta
SLS/Non SLS

Y

Membuat Feature Dataset

Y

A 4

Menambahkan Role Topology |,
(No Gaps & Overlaps)

A

Membangun Topology Repair Geometry

A 4

Memulai Editing

Validasi 7opology > (Start Editing) » Memperbaiki gap & Overlap [«
Y
Validasi 7opology
ya
Simpan Hasil Editing P tidal asih ada Gap
(Save Edit) A e Overlap?

Gambar 3.11. Alur Editing Topology
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Teknik Cleaning:

Teknik Pengolahan Sub Bab
Membuat Geodatabase 6.3.1. Membuat Geodatabase
Membuat feature dataset 6.3.2. Membuat Feature Dataset
Import feature class 6.3.3. Import Feature Class
Perbaikan geometry 6.3.4. Perbaikan Geometry Error
Membangun topologi 6.3.5. Membangun Topology
Validasi topology 6.3.6. Validasi Topology
Memulai editing 6.2.1. Memulai Editing
Memperbaiki gap 6.3.7. Memperbaiki Gap
Memperbaiki Overiap 6.3.8. Memperbaiki Overlap
Menyimpan hasil editing 6.2.2. Menyimpan Hasil Editing

2. Matching ID dan Pengecekan ID Duplikat

Pengecekan ID dilakukan untuk memastikan ID SLS/Non SLS yang ada di peta
sudah match dengan ID SLS/Non SLS yang ada di Master. Selain itu,
pengecekan ID juga digunakan untuk memastikan tidak ada ID yang duplikat.
Gambar berikut menunjukkan atribut peta dan master RD tidak macth.
Gambar bagian atas adalah contoh ID SLS/Non SLS di peta yang tidak
ditemukan di RD. Gambar bagian bawah adalah contoh ID SLS/Non SLS di RD
yang tidak ditemukan di peta.

icdwil _I0_RD*
637101001 {<Null>)
6371010002 | 6371010002

6371010003 | 6371010003

ID_RD idwil*
6371010002 | 6371010002
6371010003 | 6371010003

63710100004 [<Null=)
—

Gambar 3.9. Contoh atribut peta dengan master RD yang tidak match.
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Alur tahapannya adalah sebagai berikut:

Ada
ID Duplikat?

tidak
v

Cek ID duplikat

ya—>»  Editing Atribut Peta &

Master RD (CSV)  frmeeeeeeees » Join Peta dengan Master

A

Join Master dengan Peta ya—
ya
_ Ada |
” D tidak Match?
tidak
A 4
Remove Join

l

Simpan Hasil Editing Export peta dari GDB ke
(Save Edit) Shapefile

Y
Peta shapefile
SLS/Non SLS

Gambar 3.12. Alur Tahapan Pengecekan ID

Perbaikan kolom idwil harus diikuti oleh perbaikan kolom yang terkait dengan ID

tersebut, yaitu kolom provno, kabkotno, kecno, desano, klaswil, urutno

Teknik Pengecekan ID:

Teknik Pengolahan Sub Bab
Pengecekan ID duplikat 6.3.9. Pengecekan ID Duplikat
Perbaikan ID duplikat 6.3.10. Perbaikan ID duplikat
Edit atribut 6.2.5. Editing Atribut
Join peta dengan master 6.3.11. Match ID Peta dengan ID Master
Join master dengan peta 6.3.12. Match ID Master dengan ID Peta
Remove Join 6.3.13. Remove Join
Menyimpan hasil editing 6.2.2. Menyimpan Hasil Editing
Export peta sebagai shapefile 6.3.13. Export Peta Shapefile dari Geodatabase
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3.5.6. Merging peta

kecamatan yang sudah di cleaning menjadi peta SLS/Non SLS satu Kabupaten/Kota.
Proses Merging masih dilakukan di ArcGIS (Sub Bab 6.3.15. Merging). Sebelum proses

Merging, pastikan semua atribut peta yang akan di gabungkan sama (baik nama kolom

Merging peta adalah proses untuk menggabungkan peta SLS/Non SLS per

dan tipe data).

shapefile SLS/Non SLS  / N Tambahkan Peta
Hasil cleaning (add layer)
A
Gabungkan semua layer | shapefile
(Merge) SLS/Non SLS satu kabkof

Gambar 3.13. Alur Tahapan Merging Peta SLS/Non SLS

sls_6371040_cleaning

sls_6371020_cleaning
sls_6371030_cleaning

sls_6371_merging

sls_6371010_cleaning

Gambar 3.11. Peta Sebelum dan Sesudah Merging SLS
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3.5.7. Cleaning Peta SLS/Non SLS Satu Kabupaten/Kota

Setelah peta SLS/Non SLS per kecamatan digabungkan menjadi satu
Kabupaten/Kota, proses cleaning peta dilakukan kembali untuk mengecek gap dan
Overlap antar batas kecamatan. Jika gap/Overlap tersebut muncul di batas kecamatan,
maka harus dibersihkan oleh koordinator. Namun, jika gap/Overlap muncul diantara
batas SLS/Non SLS, maka proses ‘Cleaning Peta SLS/Non SLS' harus diulang oleh

editor. Proses cleaning masih dilakukan di ArcGIS.

Peta shapefile
SLS/Non SLS satu kabkot

Y
Import Feature Class Peta
SLS/Non SLS

Membuat Feature Dataset

A 4
A 4

Membangun Geodatabase

Y

asih ada Gap

Overlap? Cek Topology

Editing Topology «—ya

tidak
\ 4

\ 4

Cek ID duplikat

D Dﬁ?)gliikat? ya—», Editing Atribut Peta -«
tidak
v
/ Master RD / -------- > Cek Match ID <
Simpan Hasil Editing
ya—

(Save Edit)

A

A

Export peta dari GDB ke
Shapefile

................... 7/

Peta shapefile
SLS/Non SLS

/

Gambar 3.14. Alur Cleaning Peta SLS/Non SLS dalam 1 Kabupaten/Kota
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3.5.8. Dissolving Peta SLS/Non SLS Menjadi Peta Desa

Proses Dissolving bertujuan untuk meleburkan poligon SLS/Non SLS menjadi

poligon Desa dan sebagai kontrol bahwa:

1. Antar polygon SLS/Non SLS sudah benar benar bersih dari gap dan Overiap.

2. Penulisan isian atribut (provinsi, kabkot, kecamatan, desa) sudah sesuai.

Jika hal ini terjadi, maka proses ‘Cleaning’harus diulang kembali. Proses ini dilakukan

di ArcGIS.

Teknik Pengolahan: Sub Bab 6.3.16. Dissolving Peta

Peta Shapefile
SLS/Non SLS satu kabkof

Add data
Z A Peta Shapefile
Dissolving 7/ Desa/Kel satu kabkot /

Gambar 3.15. Alur Peleburan Peta SLS/Non SLS menjadi Peta Desa/Kelurahan

Gambar 3.16. Contoh Hasil Disso/ve yang masih terdapat noise
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Ketika di-dissofve

| shape Length | Shape Area |
LETSZ|

- - 0,500471]  0.005762)
Wi L 03051 0000005

O 1] Piygon 235 JE3
d___ zlPobgonzi J35 |26

Gambar 3.17. Contoh Hasil Dissolve yang masih terdapat noise

3.5.9. Upload ke SIDIGIT dan Monitoring

Peta hasil pengolahan kemudian diserahkan ke seksi IPDS untuk di Upload ke
SIDIGIT. Tahapan login ke SIDIGIT adalah:

1. Login ke BPS community menggunakan akun dan password email BPS.
2. Masuk ke alamat SIDIGIT https://dataspasial.bps.go.id/pps/sidigit/.
Instrumen yang harus di-Upload adalah:
1. Peta digital SLS/Non SLS .
2. Peta digital desa hasil disso/ving dari peta SLS/Non SLS.

3. Peta digital Landmark infrastruktur.
Ada dua tahapan Upload, pertama Upload Peta digital SLS/Non SLS dan master
RD untuk melakukan monitoring berupa Quality Contro/ (QC). Kedua jika Peta
digital SLS/Non SLS lolos QC maka file Peta digital desa dan Landmark
infrastruktur di-Upload.
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Sebelum upload ke SIDIGIT, pastikan semua peta sudah dikonversi ke

format Geojson.

Peta digital SLS/Non SLS yang lolos QC adalah:

1. Tidak ada gap dan Overlap antar poligon SLS/Non SLS. (ada pada menu
Monitoring - Topologi)

2. Match ID antara Peta SLS/Non SLS dengan Master RD. (ada pada menu
Monitoring - Unmatch)

SIDIGIT akan menampilkan hasil monitoring dalam kurun waktu 1x24 jam. Ketika

dua hal di atas tidak lolos QC, maka IPDS meminta editor untuk memperbaiki kembali

petanya.
Peta Shapefile | . S Peta Gegjson
/ SLS/Non SLS satu kabkot/ > Konversi ke Geojson /SLS/Non SLS satu kabkot/
Y
Upload SIDIGIT <
y
Monitoring
Kembalikan ke editor  |etidak—  lolos QC? > ... Peta Shapefile
Desa/Kel satu kabkot
_______ shapefile landmark
T Infrastruktur satu kabkot

Upload SIDIGIT < // File entri SP2020-RD /

Gambar 3.18. Alur Tahapan Upload SIDIGIT
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Pilih Kode Kecamatan:

Banjarmasin .

Peta Digital

Pih Kode Kecamatan,

By

:

Gambar 3.19. Contoh Tampilan Hasil QC untuk Hasil Unmatch
(Ket: warna merah: Kode Wilayah SLS/Non SLS tidak ada di SP2020-RD).

@ Topologi Peta Digital

Peta Error Topologi

Gambar 3.20. Contoh Tampilan Hasil QC untuk Hasil Gaps dan Overiap
(Ket: warna merah: Overlaps dan warna biru: Gaps).
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3.5.10. Layouting

Sesuai jadwal kegiatan, /ayouting dimulai di Bulan September 2019. Sebelum

kegiatan /ayouting, pastikan peta yang sudah dikirim ke SIDIGIT telah lolos

pengecekan (QC) di BPS Pusat. Proses Layouting dilakukan di QGIS.

1. Peta SP2020-WA

Layouting Peta SP2020-WA adalah proses simbolisasi dan penyusunan elemen-

elemen peta desa sampai menjadi peta berformat /mage yang siap cetak. File

template untuk membuat layout disiapkan di SIDIGIT. Ketentuan /ayouting Peta

SP2020-WA adalah:

1) Peta yang ditampilkan adalah batas SLS/Non SLS dalam satu desa/kelurahan.

2) Susunan layer terdiri dari; peta desa, peta SLS/Non SLS, Peta Landmark

infrastruktur (jika diperlukan), Google Hybrid.

3) Simbolisasi peta harus mengikuti ketentuan di Bab 7. Layouting.

4) Format file hasil layouting adalah JPG.

5) Format nama file adalah <kodedesa>.jpg, contoh 1101010001.jpg.

6) Jika ada inset, maka penamaan file menjadi <kodedesa>_nomorurut.jpg,
contoh 1101010001_1.jpg.
7) Resolusi gambar 100 DPI.

Buka template project WA
(Open Project)

Sesuaikan data source
(Handle bad layers)

A 4

Tambahkan Google Hybrid

A

Simpan Project
(Save As project)

A 4

Atur Simbolisasi Layer

Filtering Layer

(Style Properties) per Kecamatan (Filter)
v
Preview Atlas « (on Eiﬁ?pbilr"”nt?ﬁntfgser)
Y
Export Atlas As Image 7/ Peta SP2020-WA /

Gambar 3.21. Alur Layouting Peta SP2020-WA
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Peta Shapefile /
t

"""E"""/SLS/Non SLS satu kabko

Peta Shapefile
Desa satu kabkot
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2. Peta SP2020-WS

Layouting Peta SLS/Non SLS dibuat untuk setiap poligon SLS/Non SLS. Ketentuan
layouting Peta SLS/Non SLS adalah:

1) Peta yang ditampilkan adalah satu wilayah SLS/Non SLS utuh.

2) Susunan layer terdiri dari; peta desa, peta SLS/Non SLS, Peta Landmark
infrastruktur (jika diperlukan), Google Hybrid.

3) Simbolisasi peta harus mengikuti ketentuan di Sub Bab 5.6 Layouting.

4) Format file hasil layouting adalah JPG.

5) Format nama file adalah <kodesls/nonsls>.jpg, contoh
11010100010002.jpg.

6) Resolusi gambar 100 DPI.

Alur /fayouting SP2020-WS sama dengan alur /ayouting SP2020-WA. Yang
membedakan adalah template yang digunakan disesuaikan dengan template untuk
SP2020-WS.

Teknik Pengolahan:

Teknik Pengolahan Sub Bab
Layouting Peta P2020-WA 7.1. Peta SP2020-WA
Layouting Peta P2020-WS 7.2. Peta SP2020-WS

3.5.11. Upload ke SIPETA

Hasil /ayouting Peta SP2020-WA dan SP2020-WS selanjutnya di Upload ke
SIPETA. Mengingat file layout yang di Upload harus sesuai dengan kondisi master
wilkerstat hasil lapangan 2019, maka proses Upload menunggu sampai master di
SIPETA telah disesuaikan dengan kondisi 2019. Informasi kesiapan SIPETA akan
diberitahukan oleh BPS Pusat.

Tahapan /ogin ke SIPETA adalah:

1. Login ke BPS community menggunakan akun dan password email BPS.
2. Masuk ke alamat SIPETA https://dataspasial.bps.go.id/pps/sipeta/.
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BAB 4. PERSIAPAN

4.1. Manajemen File

Manajemen file bertujuan untuk mengatur penyimpanan file pada PC
pengolahan peta digital. Hal ini diperlukan karena file yang akan digunakan dan

dihasilkan dari kegiatan ini cukup banyak. Folder yang harus dibuat adalah sebagai

berikut:
Folder Utama Sub Sub Folder 2 Penamaan Output file Keterangan
Folder 1 P g
Shapefile hasil Download dari SIDIGIT (contoh:
desa_<kodekab> desa_6371.shp)
Shapefile hasil Download dari SIDIGIT (contoh:
rw_<kodekab> rw_3171.shp)
1.Peta Digital Nb: hanya khusus Provinsi DKI Jakarta
\Pemetaan ) Geojson hasil Download dari Web Aplikasi Wilkerstat
2019 taginfra_<kodekab> (contoh: taginfra_6371.geojson)
1.Input
Geojson hasil Download dari Web Aplikasi Wilkerstat
tagbatas_ckodekab> (contoh: tagbatas_6371. geojson)
Proji late. Project I P2020-WA
2. Project rojectwa_template.qgs roject layout SP2020.
L. t
ayou Projectws_template.qgs Project layout SP2020-WS
3.Lainnya MasterRD.csv File CSV Master hasil generate RD
Peta SLS/Non SLS format Shapefile hasil pecah per
1.5plit sls_<kodekec> kec (contoh:sls_6371010.shp)
. Peta infrastruktur format Shapefile hasil pecah per
taginfra_< kodekec > kec (contoh: taginfra _6371010.shp)
s Peta SLS/Non SLS Shapefile hasil digitasi
2 Digitizing |- odekee>_digitizing | 1 oh:sls_6371010_digitizing.shp)
2.Proses ) ... |Petainfrastruktur format Shapefile hasil digitasi
taginfra_<kodekec>_digitizing (contoh: taginfra_6371010.shp)
. i Peta SLS/Non SLS format Shapefile hasil cleaning per
3.Cleaning sls_< kodekec >_cleaning kec (contoh:sls_6371010_cleaning.shp)
. . Peta SLS/Non SLS format Shapefile hasil gabungan
4.Merging sls_ckodekab>_Merging satu kabkot (contoh:sls_6371_Merging.shp)
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Sub

Folder Utama Folder 1 Sub Folder 2 Penamaan Output file Keterangan
S e e
6.Dissolving desa_<kodekab> Fceotsti(:\fgefszr_zg;i.hsifn e;fi le hasil dissolving
1.Peta Digital |desa_<kodekab> (Pceotra\tii?:efszr_n;:;fegj:;j:;:)tu kabkot

3.0utput taginfra_<kodekab> Peta infrastruktur format Geojson satu kabkot

(contoh:desa_6371. Geojson)

2.Peta SP2020-
WA

<kodedesa>

File format jpg (contoh:6371010001.jpg)

3.Peta SP2020-
WS

<kodewilayah>

File format jpg (contoh:63714010001001.jpg)

4.2, Download SIDIGIT

Download merupakan kegiatan pengunduhan file peta digital dan kelengkapan

lainnya melalui aplikasi SIDIGIT. Untuk dapat mengakses aplikasi ini, perlu login ke

SIDIGIT dengan cara sebagai berikut:

a. Login ke web bps community pada alamat:

https://community.bps.go.id/;

b. Akses aplikasi SIDIGIT pada alamat web:

https://dataspasial.bps.go.id/pps/sidigit/;

c. Refresh browser,

d. Klik menu Download—> Query Wilkerstat;

& Download Peta & Bahan

M Query Wilkerstat

e. Masukan wilayah yang akan didownload;
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Query Peta Digital

Pilih fevel wilayah kerja statistik

e =

BAMJARMASIN

Halas i Desa
- n E

pesjson

Simpan hasil download pada lokasi berikut:

No

File

Lokasi Penyimpanan

Peta Digital Desa

../1.Input/1.Peta Digital/

Template Project

../1.Input/2.Project Layout /

4.3. Download Web Aplikasi Wilkerstat

Tata cara mendownload web aplikasi wilkerstat:

1. Buka web https://wilkerstat.bps.go.id

2. Masukan email dan password BPS.

Wilkerstat

Y\
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Klik menu Landmark.

4. Pilih jenis Landmark yang akan di download Monitoring

(batas atau infrastruktur).
Filter berdasarkan wilayah.

6. Pilih export to Geojson.

MONITORING

Data

Project

Landmark

User Location

User Tracking

MANAGEMEN

User

Simpan hasil download pada lokasi berikut:

No File Lokasi Penyimpanan
Peta geojson Landmark batas ../1.Input/1.Peta Digital/

2 | Peta geojson Landmark ../1.Input/1.Peta Digital/
infrastruktur

4.4. Generate Master RD

Generate master RD dilakukan di aplikasi Pengolahan RD bersamaan dengan

pengiriman progress ke web monitoring. Menu yang digunakan dalam aplikasi

Pengolahan RD adalah menu Upload.

':) Revalidas:
a Export Data
E Unlock Docs

———
® =
S
Uplaad Database

1) Pilih menu Upload.
2) Buat file Upload.

Pilih wilayah dan rumah tangga yang akan di-Upload kemudian beri nama file

Upload (.uplrd).
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Create File Upload Monitoring

Provinsi = [11] ACEH -
Kabupaten : [01] SIMELUE -

‘Web Upload

File Cutput : I:I

[Esc] Close

3) Tentukan tempat penyimpanan file tersebut. Setelah memilih lokasi penyimpanan
file, klik tombol Save.

4) Login ke alamat website monitoring pengolahan, pilih jenis laporan yang akan
diUpload dengan inputnya adalah file .up/rd tersebut. (Cara akses ke web
pengolahan dapat dilihat pada Buku 4 Bab 6. Monitoring)

Selain menggunakan menu Upload, aplikasi Pengolahan RD 2019 juga dapat

menghasilkan file dapat disimpan dalam bentuk .csv. Caranya adalah sebagai berikut:

1) Klik pada Export Data.

M DataEntri
| Home |
— .“ Master Petugas I I & 5 LogOut
u iy Wilayah Tugas _I 1 X %
Update Wilaysh || Entri Data L Operstor Report i UnlockDocs  Database About (<> Close

2) Pilih jenis data yang mau di-export, [MON] Export Monitoring.

Export Raw Data

Provinsit  [00] Semua Frovinsi -

Kabupaten :
Folder Quiput =) Browse
JenisDawa:  [DS] Desa i Sxport

Tipe Output

3) Pilih tipe data yang diiginkan (pilihan .dbf, .xls dan .csv), kemudian klik tombol
“Export’

4) Jika proses selesai akan keluar notifikasi proses selesai
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5) Akan terbentuk file dengan nama Mon.csv.

Hasil generate adalah sebagai berikut:

Idkabkot Id_id

m

1101000020003
Tit10100026001

Prov Nama_prov

Kabkot Nama_kab Kec

Nama_kec  Desa Nama_desa

Nama_wil il J_kk J_bsbtt J_bsttk J_muatan J_bskeko
Bl

J_bstt
25

11 ACEH 01 SIMELLIE

010 :TEUPAH SELATAN (002 LABLIHAN

T 803 A 002

11 ACEH SIMELUE

070 TEUPAH SECATAN 002 ABURAN

o
~

rawa 13

1101

1101M 00027002

11 iACEH SIMELLIE

010 i TEUPAH SELATAN 1002 LABLIHAN

ol

4.5.

Standardisasi Atribut

Atribut di setiap peta digital harus mengikuti standardisasi yang sudah

ditentukan. Perlu diperhatikan, jika ada perbedaan atribut baik jumlah kolom dan

penamaan kolom akan mempengaruhi setiap tahapan pengolahan peta.

4.5.1. Atribut Peta Digital SLS/Non SLS

Standardisasi atribut peta digital SLS/Non SLS adalah sebagai berikut:

No. | Nama Field | Jenis Field Length keterangan
1 | provno string 2 Kode Provinsi
2 | kabkotno string 2 Kode Kabupaten/Kota
3 | kecno string 3 Kode Kecamatan
4 | desano string 3 Kode Desa/Kelurahan
5 | klaswil string 1 Kode Klasifikasi Wilayah
SLS/Non SLS
6 | urutno string 3 No urut SLS/Non SLS
7 | provinsi string 40 Nama Provinsi

48

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota



8 | kabkot string 40 Nama Kabupaten/Kota

9 | kecamatan string 40 Nama Kecamatan

10 | desa string 40 Nama Desa/Kelurahan

11 | sls_non string 100 Nama SLS/Non SLS

12 | rw_dki string 3 Nama RW untuk DKI
4.5.2. Atribut Peta Digital Desa/kelurahan

Standardisasi atribut peta digital desa/kelurahan adalah sebagai berikut:

No. | Nama Field | Jenis Field Length keterangan

1 | provno string 2 Kode Provinsi

2 | kabkotno string 2 Kode Kabupaten/Kota
3 | kecno string 3 Kode Kecamatan

4 | desano string 3 Kode Desa/Kelurahan
5 | provinsi string 40 Nama Provinsi

6 | kabkot string 40 Nama Kabupaten/Kota
7 | kecamatan string 40 Nama Kecamatan

8 | desa string 40 Nama Desa/Kelurahan

4.5.3. Atribut Peta Digital Landmark Infrastruktur

Standardisasi atribut peta digital Landmark Infrastruktur adalah sebagai

berikut:

No. | Nama Field | Jenis Field | Length Keterangan
1 nama string 50 Nama infrastruktur
2 deskripsi string Deskripsi infrastruktur
3 accuracy double Akurasi pengambilan tagging
infrastruktur
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No. | Nama Field | Jenis Field | Length Keterangan
4 iddesa string 10 Kode desa/kelurahan
5 kode_kat string 5 Kode kategori Infrastruktur
6 address string Alamat Infrastruktur
7 nm_project string 50 Nama Project SLS/Non SLS
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BAB 5. TEKNIK PENGOLAHAN (QGIS)

5.1. Manajemen Peta
5.1.1. Membuat Project
Kegunaan:

Manfaat membuat Project pada software ini adalah untuk menyimpan semua kegiatan
dari penyimpanan beberapa /ayer yang sedang aktif, zoom /eve/ hingga pewarnaan
layer, sehingga ketika Project ini dibuka kembali, proses open layer, zoom level dan
pewarnaan layer tidak perlu dilakukan kembali, semua hal ini sudah tersimpan dalam

satu Project.

Tahapan:
1. Buka software QGIS.
2. Kilik “Project” di bagian “Menu Toolbar”.

' Untitled Project - 0GIS

Edi‘t View Layer Settings Plugins

New Ctri+N %

MNew from Template 4

a SO B

3. Pilih *"New"” atau “Ctrl + N".

[C Untitled Project - GGIS I —

Project | Edit View Layer Settings Plugins
: New ) Ctri+N &
P:'il.sli

3

MNew from Template

4. Tahap selanjutnya adalah proses penyimpanan Project (save as) untuk

mempermudah proses /ayout selanjutnya.
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[ Untitied Project - QGIS T —
ijecﬁ] Edit Wiew Layer Settings Plugins
| MNew Ctri+N ﬂfg
Mew from Template 4
Open... Ctrl+0
Open From
Open Recent r
Close x
E._*_-] Save Ctrl+5
) SaveAs. Ctrl+ Shifts5 ?|

Klik “ Project’> "Save As” atau “Ctrl+shift+S".
5. Tempatkan file ini ke ..:\Pemetaan 2019\2.Proses\2.Digitizing, beri nama: Project
WA_template dan Project WS_template(format dalam *.qgz).
Contoh : D:\Pemetaan 2019\2.Proses\2.Digitizing\Project WA_template.qgz

5.1.2. Menambahkan Layer Peta

Kegunaan: Menampilkan peta digital kedalam project.

Tahapan:

Cara Pertama : menggunakan “Menu toolbar” - “layer” - "add layer” > "add
vector layer”. Langkah-langkah nya sebagai berikut:

1. Klik “layer” di *Menu Toolbar”->"Add Layer”.

I} Untitled Project -

QGIS .
Project Edit View(] Layer |)Settings Plugins Vector Raster

¥ TE
D ﬁ Data Source Manager Chrl+L
=1 P |

l Create Layer
g @ Q\(; f.!c Add Layer )

Embed Layers and Groups...

Bl -5-%8 9
" ! Add from Layer Definition File...

2. Klik pilih “Add vector layer” atau “Ctrl+shift+V".

1S
Layer | Settings Plugins Vector Raster Database Web Processing Help
L— — -

8 Data Source Manager Ctrl+L 2 32 g A |!__g:l| lliﬂ,j |E: e L

Create Layer L2 :
7 - -

Add Layer P {(V  Add Vector Layer... ) Ctrl+Shift+V
Embed Layers and Groups... © Add Raster Layer... Ctrl+Shift+R

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota
52



3. Pilih file > Vector”.
() Data Source Manager | Vector |M

. Browser Tl Source Type

e :
M @ File (7 Directory (0 Database (7 Protocol: HTTP(S), doud, etc.

: * Raster Encoding {UTF-S - ]

= Mesh

Vector Dataset(s) @
Delimited Text

4. Buka file layer (shapefile) dari folder™..\Pemetaan 2019\1.Input\1.Peta Digital”.

+

(Contoh : ..Pemetaan 2019\1.Input\1.Peta Digital\desa_6371)

5. Lakukan hal yang sama untuk peta digital lainnya.

Cara Kedua : menggunakan cara drag and drop shapefile dari windows explorer ke

tampilan awal software QGIS “. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Buka folder “..\Pemetaan 2019\1.Input\l.Peta Digital” di windows explorer,

arahkan pada nama shapefile yang akan ditampilkan.

(Contoh : ..Pemetaan 2019\1.Input\1.Peta Digital\desa_6371.shp)

@uvl . ¥ Computer » BUFFALOT (K2} Qemetaan 2019 » linput » 1.PetaDigital ) - | ‘,l | Search 1.Peta [
Organize Include in library = Share with + Burn New folder Y| File Shred
o Foeciiitas .A- MName ‘ Date modified Type Size

B Desktop ] Desa_6371.dbf Microsoft Visual F... 39 KB
& Downloads || Desa_6371.prj PRI File 1KB
| Recent Places || Desa_6371.sbn SBN File TKB
|| Desa_f371.sbx SBX File TKE

= Libraries I @ Dess 6371 ESRI shapefile ) 417KB
@ Apps _L Desa_6371.shp AML Document 49 KB
|| Documents || Desa_6371.shx SHX File 1KB

2. Arahkan padga file format *.shp —>klik satu kali dan tahan—>drag (tarik) > drop
(taruh) di area tampilan awal QGIS
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| @ GeoPackage

A spatial te

W rencis

P mssan

@ Oracle

D a2

B WIMSONMTS

B KV Tiles

B wes

A WES

T ows

B ArcGisMapServer
& ArcGisFeatureSener
3 Gechlode

Layers -3
« d % 7 5 - adrop

v Comnputer v BUFFALOT (C) » Pemactaan 2075

C.r: [ Desa 6371 & |

¢ Favorites
B8 Desitop
& Dovmioads

= A=cent Places

= |hr=r:drag

.I. Apps

wg Homegroup

& Openwith GPMapEdit *  Bum  MNe

Name

] Desa E371.cbd

| Desa €370y
| Desa_371.50m

637 1.sb
kllk 1x

De _6371.chy

3. Lakukan hal yang sama untuk beberapa file (shapefile) tambahan lainnya.

Proses menambahkan layer bisa dilakukan juga untuk file berformat geojson

5.1.3. Konversi Geojson Ke Shapefile

Kegunaan: Untuk mengubah file peta berformat geojson ke format shapefile (*.shp).

Tahapan :

1. Tambahkan peta digital format geojson (tatacara seperti di Sub Bab 5.1.2.
Menambahkan layer peta)

ES

Brower # x
il b Cornputer » DURFALDT () b Pemetasn 2013 » Lirgut + | Pets Digtal - [ oy | [ fezron 2o D
Favorbes e
Zil Home it Opes B hew folder W) Fie Shredder
G L Rirene e
o & Favontes
=0 B Do
G & Downlack "= Deca 637100 13,
o) Desa_5371.pxj 1
i Dlesa 61715k 12 1 BRI Fil
@ GeoPackage " Desa_637hstm 12 5B Fil
# Seatial e = W Apps @ Do 6T 1 51l sh
| Layess 5 #| Documents =) Desa B1FLakgs 1
w e VL~ o Whisic Diesa_63M.shes iz, I Fil
| Pictures
||{.a .h,,.,mi) i
2. Lakukan proses simpan layer menjadi format *.shp  —>contoh:

“batas_kodekab.shp”. (tatacara seperti di Sub Bab 5.1.8. Save Feature AS).
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-_— - — = = 1k
() Save Vector Layer as.. M

=~ S, |
Gormat [ESRI Shapefile ) . - ]
@'e rame  K:\Pemetaan __ﬁ‘;mt\lpem Dig‘iial\bams_ﬂ?l.shp) 2 €@ Q
Layer name | j =
cRS |EP5G:4326 - WiGs 84 - [&
.
Encoding UTF-8 - —

Save only selected features
[7] Add saved file to map

P select fields to export and their export options

¥ Geometry
Geometry type |Autnmah'c V]
Force multi-type 2 b
([ oK DU concel | [ Hep |
=

3. Lakukan hal yang sama untuk file geojson lainnya.

5.1.4. Konversi Shapefile Ke Geojson

Kegunaan: Untuk mengubah peta digital dalam bentuk shapefile ke format geojson
(*.geojson).

Tahapan :

1. Tambahkan peta berformat shapefile (format *.shp), (tatacara seperti di Sub Bab
5.1.2. Menambahkan Layer Peta).

ST Rt 3 ¥ e, A e (g E
Bronwser a2 x
o
4 ‘-":mi_:;“ = @_\_/,o v Computer  BUFFALOT (K] » Pemetaan ?_019 v Tinput » 1Peta Digital bl "t‘
_o' Home Organize ¥ & Open with GPSMapEdit = Burn Newve foider
= ;‘ e 4 Neme ’ Date madiied Type
TS e B Desitop || batss 637 1.ge0j50n 1403/ 2015
G # Downloads T Desa B3T1.dbF 1
; sl % Recent Places [resa 6371000 1
é‘ I-f..:cpzdugc - || Desa B3T1.sba 12
ot i “u Libraries Dese B3TT.sbx 1
£ Saatialite & Apps l
Layers L - | 5 Dems EaTizha !
A w YL~ AL - | || Desa 8371chx !

2. Lakukan proses simpan layer menjadi format *.geojson  contoh:
“batas_kodekab.geojson” (tatacara seperti di Sub Bab 5.1.8. Save Feature As).
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() Save Vector Layer as... M
( Format [GeoJSON ) 1 v]
@_e name  K:\Pemetaan 201913.Outputll.Peta Digital\desa_6371.geojson ) 2 & i E]
Layer name | 4
CRS [EPSG.'4326 - WG5S 84 ']
-
Encoding UTF-8 5
Save only selected features ‘E
[¥] Add saved file to map ‘
P Select fields to export and their export options [
w Geometry
Geometry type [nubomaﬁc 'I
Force multi-type | — 3 i
() .
| —

3. Lakukan hal yang sama untuk peta shAapefile lainnya yang perlu diubah ke format
geojson.

5.1.5. Split Vector Layer

Kegunaan: Untuk memecah shapefile vektor poligon dengan atribut yang sama
menjadi beberapa shapefile kecamatan.

Tahapan:
Gunakan tool "Split vectorlayer ”. Langkah-langkahnya seperti di bawah ini:

1. Tampilkan Shapefile Kabupaten/kota per desa yang ada di folder “..:\Pemetaan
2019\1.Input\1.Peta Digital\desa_<kodekab>.shp”.
(contoh “..:\Pemetaan 2019\1.Input\1.Peta Digital\desa_6371.shp”)

R RORRRRRPS cRETE - 9 ¥ VEw »
3:
| Browser Fox
LEeTEHO
Favorites

b [ Hoene
v [5G

[Layess & x
« § w78 -8R0

@)

Processng Todhox | Layers

S w———— S s et T .~ B} Cim

e G T Beme= @
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2. Klik “Vector" pada “Menu toolbar” --> "Data managements Tools” --> "Split

vector layer”.
[&3 “Untitled Project - QIS = —

Project Edit View Layer Settings Plugins ml’\aster Database Web Processing Help

D E;a . E‘a’ @q Attribute based clustering % “ “—_EJI [g lJ—E' ﬁ ﬂ\}
T . — | NMJoin (o

BRV.2® 1/ B o = [

E‘ ':-_Ej‘ - ‘-;d -\,- (=] _ & - - cF = 0 |8,00000

Geoprocessing Tools

Geometry Tools
'Analysis Tools

* v v v v v ¥
7

Browser g x

|
|
|
|
|
sl | Merge Vector Layers... [
Research Tools \ - Reproject Layer...
q ;‘3 ‘T‘ o Create Spatial Index...
Favorites - Join Attributes by Location...
© [@ Home | | r 2] Split Vector Layer...

3. Pilih shapefile yang akan di-Sp/it pada bagian “Input layer” --> Pilih “kecno” untuk

\

mengisi bagian “Unique ID Field” --> simpan di direktori “..:\Pemetaan
2019\2.Proses\1.5p/it" -->Klik “Run”

() Split Vector Layer M

4
Parameters | Log | Split vector layer
Input layer 1
= - This algorithm takes a vector layer and an attribute
['«"' Desa_6371 [EP5G:4326] “) E] and generates a set of vector layers in an output
- — folder, Each of the layers areated in that folder
|'Selected features only contains all features from the input layer with the
Uniique ID field 2 same value for the specified atiribute.
‘abe The number of files generated is equal to the
_L_kecno ) v] number of different values found for the specified
Qutput directory 3 attribute,
K:\Pemetaan 2015912, Proses\1.5plit ) | E]
| | 0% Cancel W
Run as Batch Process... 4 [ Run _] [ Close ] I Help
——

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota
57



4. Hasil Splitjika dilihat di windows explorer .

] kecno 010.dbf
| bozcno_D10uprj
_ kecno_010.gpj

11KE

'@

b2 KE
leecno 010.chx

™ kecno 020.dbf
__| kecno_ 020 prj
__ becno_020ugpj
becno_ 020 she

7 kecno 020.dbf
loecno 020 prj

__| kecno_030.gpj

7
3
2
=
=
%
w

] k=cnio 031 dbf
kecro 031 prj
kecro §31.gpj

& ecno 031

L keno D3T.shx

] kecno_ D40 b
ke o 040 prj
kecno 040.qpj

W kecno 040

1KE
KE
1KE
1KE
53KE

1KB

3
-
3
3
g
E

5. Langkah selanjutnya adalah menyimpan file-file tersebut dengan nama
“sls_<kodekec>".
(Contoh : pada shapefile kecno_010 diubah ke sls_6371010, dst). Tata cara ada
di Sub Bab 5.1.8. Save Feature As.

() Save Vector Layer as.. e )

CFormat |EsR1 Shapefile ) 1 'J
@E name  K:\Pemetaan 2[]19\,2.Prnses\‘l.Split\SLS_EE?lm[].shp) 2 & I E]
Layer name [
CRS [EPSG:‘ISZG -WG5 84 ']
Encoding UTF-8 X | =

Save only selected features
[¥] Add saved file to map ‘
b Selectfickdsto-export-and Hhelr expert-options--

¥ Geometry

Geometry type IAubomatic ']

Force multi-tvoe 2]

3([ e D{ cancel | [ rep |

6. Lakukan untuk semua kode kecamatan hasil Spi/it.

7. Tempat penyimpanan di folder : ..\Pemetaan 2019\2.Proses\1. Split
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5.1.6. Penambahan Kolom Atribut

Kegunaan: Menambahkan atribut field baru klaswil (1 digit), urutno (3 digit),

sls_non dan idwil (14 digit) ke dalam shapefile SLS.

Tahapan:

1. Tambahkan shapefile kecamatan per desa yang ada di folder: (“..:\Pemetaan

2019\2.Proses\1.5plif\sls_<kodekec>.shp”).

Contoh: ("..:\Pemetaan 2019\2.Proses\1.5p/if\sls_6371040.shp”).

Tampilan seperti di bawah ini:

tair e s G B e e~

2. Klik kanan pada nama shapefile (contoh :

Tabel”.

sls_6371040) --> "Open Attribute

3. Klik tool “Toggle editing” baik pada pada “Digitizing toolbar” “*=—' atau di “Toggle

editing mode” di tampilan table.

(2 SLS_6371040 = Features Totak: 1, Filtered: 1, Selected: 0 = | B [
7 e o o = § LT ED P = | & B

| Toggle multi edit mode kno kabkotno kecno desano rw_dki provinsi
1 8405/ 63 n 040 KALIMANTAN ... H

4. Kiik too/ New Field (Ctrl+W)”.
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() SLS.B371040 : Fortures Totat: 1, Fitered: T, Selected: 0 ==
S ™ I- & " -rt- ] B = 58
- v [Updaie 8ll | | Liscls e Selecied
objectid provng kabkotno k=cno desano rw_dla provinsi
1 3-1.05'53 N iy on KALIMANTAMN ..
‘ . m 3
|T Show All Features, | E |E]|

Untuk “klaswil”, Isi di bagian:
“Name” : klaswil

: Text (String)
“Length” : 1

“Type"

-
() Add Field

{(Mame Kaswil )

Comment

Gw:le [Text {strjng])_ -

Provider type string |
|| (Length 1 =2l |
[ |
i

[ ok || cancal ||

— @

Untuk “urutno”, Isi di bagian:
“Name” : urutno

: Text (String)
“Length” : 3

“Typell

r
(=) Add Field

| oo |

urutne }

Comment

€ype [Text (st'hg}_:). -
Provider type string
(Length 3 ) =

(T )i
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Untuk “sls_non”, Isi di bagian:
“Name” : sls_non

“Type” : Text (String)
“Length” : 100

f == Bl
() Add Field [

Comment

Gype [Text {strlra) -

Provider type string

Length 100 =

Untuk “idwil”, Isi di bagian:
“Name” : idwil

“Type” : Text (String)
“Length” : 14

( Add Field (D[S

A

|

Comment

@e ’Text {strir'rg}\ hd
-
Prowider type siring
ength 14 |
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5.1.7. Menambahkan XYZ Tiles

Kegunaan: Untuk menampilkan service dari Google Road atau Google Hybrid.

Tahapan :
1. Arahkan ke tool XYZ tiles pada bagian browser.

KEmwser D g X
FEAE )

Spatialite
PostGIS
MSSOL

m

@ ows

2. Klik kanan pada “XYZ tiles” - pilih "New Connection”.

klik kanan

FWES Save Connections...

) OWSs Leoad Cennections...

3. Pada tampilan “"XYZ Connection” - isi pada bagian:

Name : Google Hybrid
URL : https://mtl.google.com/vt/lyrs=y&x={x}&y={y}&z={z}
Klik “OK".

() XYZ Connection |M

Connection Detalls

1
Game Google Hybrid D

@.L https://mtl.google. comfvtyrs :v&x={x}ay={y}&z={zD

Authentication

Configurations 7?as|?i

Choose or create an authentication configuration

No authentication = ‘ @l

Configurations store encrypted credentials in the GEIS authentication database.

[#] Min. ZoomLevel 0 |
[¥] Max, Zoom Level 18 |2

Referer

o
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4. Untuk tile google road isi pada bagian:

Name : Google road

URL :https://mtl.google.com/vt/lyrs=m&x={x}&y={y}&z={z}

Klik “OK".
! X¥Z Connection

Connection Detalls

~1
@me |Googla road )

Authentication

Configurations | Basic

L lhttps:,l’,imtl .gooale.compvtlyrs=mits={x e ={y Hz={z}| \Z
—

Choose or create an authentication configuration

oosmenn -] | &)

Configurations stare encrypted credentials in the QGIS authentication

n database,

V| Min. Zoomlewel |0 7|
V| Max, Zoom Level |18 :l

Referer |

Cancel

5. Tarik hasil tile ke /ayers panel

Browser

O2T®HO

4 @ XVZ Tiles

=" GoogleRoad ||

@ wes |
@ Wrs 1
@ ows I

& ArcGisMapServer ||
& ArcGisFeatureServer

¥ GoogleHiybid | dfrag

]

1

Layers

1
¢ 8T C Bk

=

[
La

*

F e
= 55_63?1_6@*9
4 [7] ¥ Google Hybrid

drop
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5.1.8. Save Feature As

Kegunaan: Untuk membuat shapefile baru dari shapefile yang sedang aktif. Contoh :

membuat peta SLS/Non SLS dari peta desa.

Tahapan :
1.

“save feature as”

Klik kanan pada shapefile yang akan dirubah. (Contoh: desa_6371) - “export” >

Layers 5 X
o [l & T & - @0
[¥] © batas 6371
|

oom to Layer
Zoomto Selection
Show in Overview
Show Feature Count
Copy Layer

Rename Layer

Ll

:__J. Remove Layer...

Duplicate Layer

Move to Top

|
" Open Attribute Table
Toggle Editing
Filter...

Set Layer Scale Visibility. ..

Set CRSD r 3
Processing Toalb( Export —» Save Features As... |
Type to loca | Save Sefected Features As... [
L ik e ) :

2. Pada windows “Save vector layer as” - kl

ik " File name as” - taruh di folder yang

akan dituju > beri nama shapefile tersebut > klik “Save”

G} Same ector Layer 35

Forval  |ESRIShapedia

e name

i~
G S Liyr A1
|+ Comnpuiér v BUFFALOT (KW Fernetasn 013 # ZFrosss & 1

Hesr ffeier

@ m:;e_.n;Ja

wdy Homeprmup

1% Compe
& o

File narnd_ 515 01

Sanm ac typec | ESRI Shageeile ['-thp *.SHP}

& HideFolders

5 pkt
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5.1.9. Pengaturan Susunan Layer Peta

Kegunaan:

Susunan layer sangat berpengaruh pada keterlihatan layer pada tampilan di /ayers

panel. Oleh karena itu perlu adanya pengaturan susunan layer agar semua layer dapat

terlihat pada area map frame. Pengaturan biasanya dimulai dari level area paling atas

ke level berikutnya. (Contoh: layer paling atas adalah Provinsi, kabkota, kecamatan,

desa, SLS, dan paling bawah adalah layer google hybrid)

Tahapan:

Cara mengubah susunan layer yaitu dengan cara “Drag dan drop” layer yang

bersangkutan. Langkah-langkahnya:

1.

Setelah Proses “Add layer” beberapa shapefile (contoh: batas SLS, desa dan
kabupaten/kota).

Jika susunan layer belum sesuai (misalnya level paling kecil posisi di atas), maka
lakukan metode “Drag dan drop”. (gunakan bantuan * Mouse").

Urutkan dengan cara>klik satu kali pada shapefile batas desa
(desa_6371)>"drag” (tarik dan geser ke atas) > “drop” (letakkan shapefile ini di

posisi paling atas).

(3 “Umithed Propect - QRS (A *Link ithed] Progect - QGES

Projert Edt Wem Lawer Geftngs Bghs. Vedn Resber D Proget Edb Ml Laver Getings Blaons Mector Raste [

B e NEAZEK OBES
LA BEV. 28 @D
e B jr—— : TE
HeY 1o Vg LEeT 1o
Faikes = ‘!“ | Favarkes
gl Hone il ] ::.

2 ‘1:5'-'-'.-‘: R @::i (1&3\1‘ o=

4] 114.5350,9:9505 G S Tupe tobcate (Thi 4 1, a e [§

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota

65



5.1.10. Pengaturan Simbolisasi
Kegunaan:

Mengatur tampilan simbol agar dapat mempermudah dalam proses selanjutnya baik

proses editing maupun /ayouting.

Tahapan:
Langkah —langkah detailnya seperti di bawah ini:

1. Klik kanan pada layer shapefile yang akan diubah simbolnya. (contoh:
Desa_6371) > pilih “Properties”.

Zoom to Selection

2 Show in Overview
Show Feature Count
Copy Layer

Rename Layer

! Duplicate Layer
[l Remove Layer..,

| Open Attribute Table
/' Toggle Editing
Filter...

Set Layer Scale Visibility. .
Set CRS v

Export L2

Styles 2 ,
Processing Toolbax ( Properties.., )

2. Pada bagian “Symbology”—> pilih “single symbol” > klik di “Simple Fill"->drop

down pada "symbol layer type” dan pilih “Outline:Simple line”.

=
o B

L
&

o

See

| Gradent fil
| [ Lne parzm fil
‘ | Point pathern il
|

|

|

Raster image 4l
SUG Al
Shapeburst fil
smpie fil

b

Stroke shyle | =——Sald Line. - &

Jon stle m Bevel - =
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3. Klik "Ok”.
4. Untuk batas desa. Aturan warna untuk batas desa adalah sebagai berkut:
a. color : Merah (rgb:227,26,28)
b. stroke width : 0.6
5. Untuk shapefile batas SLS aturan warnanya adalah sebagai berikut:
a. color : Merah (rgb:227,26,28)
b. stroke width : 0.6

C. stroke style : Dash line

: —
B Srge symbol - ‘

/

a (2! Mimeter k="

& Mlmeter - &

hl =*

=

=5

rkmeter - &

N o

¢ \
ESelectLineColor — _—— =5

@ [® (= i
®[o W | - On IR (oo |-

Current
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2

—
. Symiol layer Qutine: Smpie ine
D i
@ §
Offeet

0,000000

[ Dhraves e ey invicie palyoan

[ Erable leyer =L ] Civaws et [y T

T (o == | oo [ e

6. Untuk Shapefile Landmark infrastruktur, pada bagian “Symbology” pilih “single
symbol” klik di “Simple marker”. Aturan warnanya adalah sebagai berikut:

Q

Symbol layer type : Simpel marker

b. Size: 200

C. Fill Color: Hitam (rgb:0,0,0)

d. Stroke Color : Hitam (rgb:0,0,0)
oo = e, — & e

3 e ==

=
-

s
&

il

=
=4
RN =S
ke stvie = s Une - &
Stroks wellh  arine B =S
xinsle |3 fevel - mE =
e TG e e |

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota
68



5.1.11. Filtering Layer peta

Kegunaan:
Menampilkan suatu feature sesuai dengan kriteria yang diinginkan tanpa proses

mencari manual melalui table atribut.

Tahapan:
Langkah — langkahnya seperti di bawah ini:

1. Tambahkan shapefile kecamatan per desa dari /folder *“..:\Pemetaan
2019\2.Proses\1.Sp/lif\SLS_kodekec”.

Contoh : K:\Pemetaan 2019\2.Proses\1.S5p/iA\SLS_6371040.shp.

2. Tambahkan google hybrid menggunakan XYZ Tiles. (tatacara ada pada Sub Bab
5.1.7. Menambahkan XYZ Tiles).

Q “project WA template - QG L
| Project €6t View Lsyer Semngs Puging Vetor PRamer Dusowse Web Processing Help ———
(NEeERRRY QL r0PPRAGRENS 8 N -2-5EEH »
| BEV. A =aF{ 52557 QAR AN )
| # -3 Z O >¢ ' ) s~ Y
370 e ! aRR™ -

Browser f x

s&T720 ¥

B souis

P wssal

=tz

W wWasaMTS
« B YT Tiles
¥ Google Hybrid
¥ Google Road

| Procesgng Toobox | Layers

(s e Cwten ommime o e v Neee wn P S P e Soma @

3. Klik kanan pada shapefile yang akan di-guery --> “filter”.
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() *project WA_template - QGIS

Project Edit View Layer Seftings Plugins Vector

D i) Zoomto Layer
‘\f" »-!  Zoom to Selection
BQV. A4

5 Show in Overview

v ;,‘9 |_: e Show Feature Count
H B Copy Layer
&' 28° a ‘- Rename Layer
Browser

[ Duplicate Layer

~~ &L
M [l RemoveLayer..
@ poctois
P mssoL ~ Open Attribute Table
@ Oracle J ToggleEditing
g o
& WMSWIMTS
4 € XVZ Tiles Set Layer Scale Visibility...
¥ Google Hybr, Set CRS 5
=" Google Road Eipert o
Layers
= Styles 3

o 4l & T &~

4. Jendela “Query Builder”.

Setprovader filter an bs_5171
Frelds Values

oijechd
e
kabkoing
k=ore.
desann
besno

shs
previnst
ksbiot
kecamatan
=
tahun
sumber
o
tigkat Sample ] al
m_gedung =
i)

Lz urflleresd laye:

¥ Operators

P T |

F

| [ [

S S S 30 P Y =S | O

Provider specitic lilter expression

5. Pada bagian “Fields” pilih nama fie/ld yang akan digunakan sebagai data untuk di
filter.(Contoh : field nama desa).
6. Kilik 2 (dua) kali “desa” di bagian “Fields”--> klik”=" di bagian “Operators” --> klik

“All"” pada bagian “Values”.

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota
70



Set provider filter on kecno_040

values '

kabkotne
kecno
desano
rw_dki
provinsi
kabkot
kecamatan

Coo>2

tahun

A

- Q, search. |

E ALALAK SELATAN
ALALAK TEMGAH
ALALAK UTARA
| & AMTASAM KECIL TIMUR
KUIN UTARA 4 A
All

Sample

| Use unfiltered layer

W Operators 3

Co = J e ]I

Jlow J[ m

| [ worm |

s

| | o |

R

4 m

ok |[ 7est |[ cear J[ canel |[ Hep |
7.  Klik 2 (dua) kali di nama desa yang diinginkan --> klik “OK".
Contoh pemilihan Desa Alalak Tengah:
£ Query Builder 2 Lx

Set provider filter on kecno_040
Fields Values |,|
kabkotno » @ search
kecno
—| 1 [ALaLak sELaTAN : -
o | G@oakrean DKk 2
M 3 ALALAK UTARA i
 orer. 1 ANTASAN KECIL TIMUR
bt KUIN UTARA -
kecamatan
desa [ Sample ] [ Al
tahun c
i X Use unfittered layer
w Operators
L= JL = JL > Jluwe J[L = J[ o ][ v |
[e= JL 2= J = J[me J[ a0 |J[ & J[ wor |
Provider specific filter expressios
t "desa" = 'ALALAK TENGAH?)
< 0 r
3"___"\
(! OK I[ Test ] l Clear ] I Cancel ] I Help
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Hasilnya seperti di bawah ini:

| Browsar 5 x
iCYTO0
B rouGis
P mssop
@ Oracle
0 ve2
@ wmaswmrs ¥
4 @ N2 Tiles
¥ Google Hybod
¥ GocgleRoad
| Layess & x
o AeTE-RRL

L] sis 6371080 X
7| W Geogle Hybuid

5.1.12.Georeferencing Peta SP2020WA-Sementara

Kegunaan :
Proses pemberian referensi geografi, Yaitu memberikan suatu sistem koordinat suatu

raster atau /mage sehingga mempunyai suatu sistem koordinat tertentu.

Tahapan:
1. Aktifkan too/ “Georefencer” =>klik plugins > "Manage and Install Plugins”

Project Edit View Layer Settings QULT} Vector Raster Database Web Processing
Bl Bl F SN 7 Manage and Install Plugins...
O [ERRE- - 9 i
o

#_ Pythen Console Ctrl+Alt+P

S =

2. Ketik pada bagian “Search” - “Georeferencer” > checklist pada plugins ini
->"Closed”

(2 Plugins | Al (310)

(L}‘ georeferench

% Freehand rast¥fgeoreferencer
(v I Georeferencer GDA

3. Tampilkan /ayer“Google Road” pada layar utama ( tata cara sesuai Sub Bab 5.12.
Menambahkan Layer Peta)
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Browser (=Fs]
LRT®O

A TR I

S
google road drag

= qoogle_map
:i' OpenStreetMal
€5 wes
7 WS L3
0 ows
P

v i BE
« @ e T oo EL

v [l /Desa 6371 {_

sls_B371

= V] ¥ google road

drop

5. Pada window “Georefencer” - klik pada “File’ > "Open Raster”

+ Open Raster..
¥ Start Georeferencing Ctrl+G
L Generate GDAL Seript Ctrl+C
#5 Load GCP Paints... Ctrl+L
#5 Save GCP Points as... Ctrl+5
Close Georeferencer Ctrl+ )

6. Pilih file scan layout peta SP2020WA-Sementara hasil lapangan (format *.jpg)

L RecentPlaces  ~
i Librenss
Bl Desktop

6371040011 jpg

B Desktop
4 Librenes
% Documents
b o) Music
| I Pictures
N B videos
& Homegroup
B Administrator

& OpenRaster 0 > 5 =
—— ~ .

& e € Pemetaan 2019 » 3output + 2Pets PONDWA ). v |44 || Seont |

| Organize v Newfolder Be G

‘ File name: Dess 6371040011 jpg ~ | Al fies . -
ﬁ' e

7. Tampilkan pada window Georefencer
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[ File e Settings

el o 4
W > [J353% @ G

8. Lakukan proses pemberian titik di peta SP2020WA-Sementara dengan cara Zoom
/in di wilayah yang mudah dikenali seperti jalan, sungai, pulau dan informasi
Landmark dari google road) ->Klik “Edit” pada window - "”Add point”.

. Georefe
File Edit View Settings

3% 5%

P 2

() Add Peint
R
#7, Delete Point Ctrl+D
#5 Move GCP Point

" #% Delete Poen

¥ Move GCP Port

10. Pada window “Enter map coordinate” - klik *From map canvas” - arahkan ke
lokasi yang sesuai dengan kenampakan ini di citra google road.
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3 Gemrcheencs « Jeaa 67106517 ag

e

o

E’_’l.f L

OB PP 30 e

G Ewer My Copnaes

a0 T e DV Ao

Tatah Masjid

11. Muncul keterangan seperti di bawah ini > klik “"OK”

i

Enter X and ¥ coordinates (DMS (oo’ mm ss.5s), DD (gl oo or projected coordinates (mmmm.mm)
which correspond with the selected point on the image. Alternatively, dick the button with icon of
@ pencil and then dick a corresponding point on map canvas of QGIS to fill in coordinates of that
point.

¥ /East |12754599.57128754444420338

ci Enter Map Coocrdinates

| ¥ {North |-364155.50578506948659196

[ | £ From map canvas Cancel

12. Lakukan proses dari nomor 8-11 untuk wilayah yang lain (minimal 4 titik),

usahakan lokasi titik harus menyebar di semua wilayah peta hasil scan.

) Georsferencer - Dasa S371040011_png -
Fibe  Edit  View . Settings B
W > 1§35 @ »0r0a [
5
. i | =
5 X 12754517.701122
X 1275329164505 ¥ -364472.880888 |-
¥ 364575913417 [T [, =
¥ 12759092,466366
¥ -364781.941407
¥ ) T
[ 12753571.380654
! Y 365205.964298 |4 050271
e T W |y 365445.369907 |
GLP table g x
Vgibe 1D Source®  Source Y Cest, X Deat, ¥ o fpineds) Y {pivets)  Aesidual (uixei)
i o G444 233405 1.2TS42e- 07| -360112 o 2 [
o T 7 o307 o [l i
IF] 2 TO0121  -B0217 1,27541+07 -364702 o ] a
- 3 TIZ997 LoEi0M4 127530607 365845 ¢ 0 (]
E 4 509.007 -B96,165 1,27536e+07 -3B5235 o 7 a
o] s 3455 491038 1273330407 364776 0 0 (]
(Ei] i 666,120 -162272 1,2753%-07 -363970 ] 4 a
Transfonm: ot s&1 -335-52 Hong
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13. Usahakan hasil mean error kecil (kurang dari 2 pixels)

GCP table

Visible ID SourceX SourceY Dest, X Dest. ¥ dX (pixels) dY (pixels) /Residual {pixels)
843,113 -238,406 1,27342e+07 -364112 -0,0460674  0,673505 0,677074
102231 -435,573 1,27545e+07 -364473  0,128442 -0,533025 0,548282
790,958 -602,337 1,27541e+07 -364782  -022124 0307263 0,378626
711,825 -960,877 1,27539e+07 -365445  0,294266  0,107949 0,313441

507,166 -880,6 1,27536e+07 -365206 -0,35205% -0,180995 0,39666
354,555 -491,038 1,27533e+07 -364576  0,256611 0,00551266 0,25667
666,129 -162,272 1,2753%+07 -363870 -0,0590523 -0,382207 0,386742

EEEEEEE
= R S ]

Cl'ransform: Polynomial 2 Mean error: 1.1719=D

14. Klik “Setting” ->"Transformation setting”, isi “Transformation type” = “Polynomial
1" > “Resampling method” = “Nearest neighbour” - “Target SRS” = disesuaikan
dengan proyeksi googgle road (kode 3857-WGS 84/pseudo mercator)

(2 Georeferencer - Desa 6371040011 png .

| File Edr  View (Settings)
B > [ et r

I Raster Properties...

Configure GN'(‘“WH...‘C!H-P

(2 Transformation Settings s L2 oo

; Transformation parameters =

‘ st type (Polynomiai 1 ). v
(esamping method | Nearestneighboor ) v

} oSS (563857 - Wes o4 [ Previo o) -] @)

15. Atur nama file hasil proses:
() Destination Rastsr :' @

(el Q‘ Pemetaan 2013 + Joutput v ZPeta SPEIZTWA )

Qrganize *  Pew folder SR - ]

4" Favorites T Mo iterts mateh your e
|8 Downloads

4 Recent Flaces

74 Libraries

BE Desitop

B Cesitop
- Libraries
| Documents
i Music & ‘

L ]
( File neme: | GITI0NI11_geore] "‘\ = 5

Save as type: | TIF files (*.5F * 5 * TIF *TIFF)

16. Klik OK
17. Klik foo/™“Start georeferncer”

() Georeferencer - 6271040011,jpg

File Edit_ View Settings

=
'él_—éi ’am fo
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18. Hasil proses:

Browser & x
iIETTO
A Spatislite
@ rostis
» mssal
@ Oracle
@ oe2
® WNSWMTS
4 00 XYZTiles
" Google Hybri
¥ Gocgle Road

W i

[Frocmsmg Tocbax | Larers

5.2. Digitasi SLS/Non SLS
5.2.1. Menyiapkan /ayer
Tahapan:

1. Tambahkan shapefile SLS/Non SLS hasil Split dan Landmark batas (tatacara ada
di Sub Bab 5.1.2. Menambahkan Layer Peta)
Lokasi folder : (*..:\Pemetaan 2019\2.Proses\1.Sp/if\sls_<kodekec>")
Lokasi folder. ("..:\Pemetaan 2019\1.Input\1.Peta Digital\batas_<kodekab>").
Contoh : K:\Pemetaan 2019\2.Proses\1.5p/if\sls_6371040.shp)
K:\Pemetaan 2019\1.Input\1.Peta Digital\batas_6371.shp)
2. Susun layer (tatacara ada di Sub Bab 5.1.9. Pengaturan Susunan Layer Peta).

0 x]

Propect  EAE ew  Layer  Setings Puone ety Bamer  [Mabee  Webh Mesh Poptsing Heb
; i il = Lelle
HIEE e )% & = bi- e re R
B @4 WD
Hrowsnr = |
HET 20
B WESRWTS

>
e
&

g A 1ama-nosen (B e1mTn o o i 2la 002 2l A nmde. Wi @
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3.

Lakukan proses filter untuk edit batas desa (Tata cara ada di Sub Bab 5.1.11.

Filtering Layer Peta). Contoh desa : Alalak tengah

+ Query Buslder

(Set orovides Flier onSLE_£371040

LN UTAARA =
Saimipk

| Use urbitered et

LIE | % || m || woTm

IE | awo || or | T

cencel || Felp |

Buat Project sesuai dengan nama " Project WA_template.qgz” (tatacara ada di Sub

Bab 5.1.1. Membuat Project).

Sesuaikan standardisasi atribut peta SLS / Non SLS (tatacara ada di Sub Bab

5.1.6. Penambahan Kolom Atribut).

Tambahkan google hybrid (tatacara ada di Sub Bab 5.1.7. Menambahkan XYZ

Tiles).

Atur simbolisasi (tatacara ada di Sub Bab 5.1.10. Pengaturan Simbolisasi).

T

BRREY s e m
BEV.AM = QF w5 wmg

‘ ¥ Google Hybrid
| ¥ Googe Road
| @ wes
Vowrs
Layers & x
cAwRY LB
v [ sts_e371040 v
¢ T W Googhe Wybeid

Frocessrg Tookor | Layers

Project Edt Vew Lepw Settngs Plugins Vector Rastw Database Web Procwmwing Help
(& Lol
Al ol otV < B

COR AW E

et Covats S iE f§ e ioer

BT

PR e B-R2-EES -

v - e
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5.2.2. Memulai Editing
Tahapan:

Klik kanan shapefile - Klik foo/ “Toggle Editing” pada bagian “Digitizing Toolbar”.

(2 project WA_template - OGIS

Praject Edit  View laver Seffinos  Plunins ¥

B g Zoom to Layer

| Zoom to Selection
WGV 9 showin Overvien
& WL 1

Show Feature Count

Copy Layer
|;_'l o B Rename Layer
| Brouser L Duplicats Layer
Ll T 7 A0 Remove Loyer.
q Bemls Move to Tog
B mssaL
@ Oracle Open Artibute Table

& o2 T Taggle Editing
B WS ey,

4 B T Tiles

I Gomgle Set fayer Seale Visibility. .

¥ Google

| Lapers Expd y

5.2.3. Memotong Poligon (Spl/it Feature)
Tahapan:

1. Potong poligon desa untuk membuat poligon SLS/Non SLS menggunakan tool

“Split Features”.

B RN-2 T <0 B 9

1]
A BN P e DR ®

2. Gunakan acuan dari peta SP2020WA-Sementara dan SP2020WB-Sementara untuk

proses Sp/it (memotong) nya.
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st 3
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s003 ©
s pasar a / RT06/054 [~
)t\aamgh,a)m
9

3. Zoom in pada poligon yang akan diedit dengan menggunakan metode filtering
(tatacara ada di Sub Bab 5.1.11. Filtering Layer Peta) agar lebih fokus. Potong
sesuai dengan garis hitam pada peta SP2020 WA-Sementara.
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sy
@ (40002)

4. Lakukan proses editing.
Klik kiri pada mouse untuk memulai proses memotong (klik pertama diluar poligon
yang akan dipotong)—>klik kanan pada mouse bila sudah selesai proses

memotong (klik kanan dilakukan di luar poligon juga).
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Hasil proses:

Pada masing-masing poligon SLS/Non SLS yang sudah selesai dibuat, isikan
identitasnya (“klaswil” dan “urutno”) disesuaikan dengan data dari Master RD
(tatacara pengisian di Sub Bab 5.2.7. Editing Atribut).
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|
fng Hel

GIEHONS @ 6-

M Desa_6371040011 - Windows Phota Viewer

File ~ Print = E-mail Bun v Open ~

|~ || Update &l || Update Selected |

kecamatan
S ANIARMASIN
BANJARMASIN IE{'T".“‘.F“"’I” ALALAK TENGAH
UTARA
BANJARMASIN
UTARA

BANJARMASIN

Simpan ke folder ..:\Pemetaan 2019\2.Proses\2.Digitizing. Beri nama
sls_<kodekec>_digitizing. Contoh : sls_6371040_digitizing.shp

(tatacara ada di Sub Bab 5.2.8. Menyimpan Hasil Editing).

Klik kembali too/ “Toggle Editing” untuk mengakhiri proses editing.

Simpan Project.

Project Edit View Layer Settings

NE@RnEE

5.2.4. Menambahkan Titik Landmark

Kegunaan:

Menambahkan titik Landmark infrastruktur untuk Landmark yang tidak diGeotagging

menggunakan aplikasi wilkerstat. Cirinya, dipeta SP2020WB-Sementara Landmark

tersebut diberi kode infrastruktur.
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Tahapan:
1. Gunakan Peta SP2020WB-Sementara sebagai acuan.

P —— [ ———
e > / 9
@ 0
o
L -
|
RT/05/05 ' .
/ Q
- 6/0 [j' -,
] PR - W) Warung .’nhu T Bornec | [LOpP—
f’nda:‘l"\?an [+
40002)
Lo TH [+
ALALAK STARN
0
H| Y
0R
®
(¥
€
i
asm T tan e "

2. Tampilkan peta shapefile Landmark infrastruktur di folder. ™..:\Pemetaan

2019\2.Proses\1.Splif\taginfra_kodekec”.
Contoh : K:\Pemetaan 2019\2.Proses\1. Sp/if\taginfra_6371040.shp

Aktifkan fool toggle editing.
4. Gunakan tool "Add point features”.

5. Lakukan proses pemberian titik di lokasi yang sama dengan peta SP2020WB-

Sementara.
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(@ *project WA_template - QGIS D LE'JE_E

Project Edit View Layer Settings Plugins Vector Raster Database Web Processing Help -
DEEBRRRY 09LLPRPPLRAALALERBIT &6 K- -
BV W T qE sy QAR 2N E 2
’@ﬁ@m-;f/ G0 B o6 O Vimm e )Y -

JRyYme

' Favorites 12
> [¥ Project Home [
> [&] Home

[7] [ ] 5L5_6371040_digitizing
" Google Hybrid

) "' L® L L ]
Processing Toolbox | Layers e - - Sl |
Q. Type to locate (Ctri+K) tie 5 smsmazen B = 120

Setelah proses titik akan keluar window feature attributes -isi kolom :
nama: nama infrastruktur. Contoh: rumah makan padaringan.
iddesa: kode/id desa. Contoh: 6371040011

kode_kat: kode kategori infrastruktur. Contoh: 40002

biarkan kolom lainnya.

Provirs! (63 ] KALIMANTAN
SELATAN

Kab Mota ([ 71] BANMARMASIN

Hecamatan :] 040 ] BANIARMAS TN
UTARA

Desa/Kelurahan ([011] ALALAK
TEMGAH

Nama dan Kode Kode desa/kelurahan
infrastruktur
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7.
8.
9.

@ “untitied Project

-Qels

@ WMSMTS
@ XVZ Tiles

Layes.
ANTS

W] sts 631

I Google Hybrid

91 taginfea 6371040
dightizing
+ 91 ¥ Googie ybrid

£ x
b

taginfra 6371040 - Feature Attributes | _ 0 . &
Actions
|
Gama Warung Padaringan ) €@
deskripsi  ALLL
accuracy MULL
Gddesa 6371040011 ) a
) a
address NLEL
nm_project  ALLL
—
q. oK l Cancel

Lakukan untuk semua titik infrastruktur lain yang belum diGeotagging.
Simpan hasil editing (tatacara ada di Sub Bab 5.2.8. Menyimpan Hasil Editing)
Klik tool toggle editing untuk mengakhiri proses

86
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5.2.5. Join Peta dengan Master RD
Kegunaan:

Menggabungkan informasi di Master RD dengan atribut table di shapefile. Kolom yang
digunakan untuk proses matching adalah kolom id_rd (master RD) dengan kolom idwil

(shapefile).

Tahapan:

1. Buka hasil eksport dari aplikasi Master RD (format *.csv).

Contoh : RD_6371.csv

Fomula
BT e
B ®-A Ex=iEE 5

g 3 Rbgnnent

(L3013

‘DITINOII0000 KALMANTAN SELATAN SN BANIARMASINUTARA ALALAKTENGAH RTZ3/BWZ
'BE7LMO01ION0E KALSMANTAN SSATAN BAMIARMASIN SANJARMASINUTARA ALALAKTENGAH RT 26/ SW2
"M271M400110000 KALSMANTAN S2ATAN HAMIARMASI SANIARMASINUTARA ALALAKTENGAH RT 27/ AW2
'BI71MM00LI0005 KALSANTAN EELATAN BANIARMASEN SANIARMAGINUTARA ALALAKTENGAH AT 28/ W2
'EATIOA00110006 KALBANTAN SELATAN BANIARMASIN BANIARMASIN UTARA |ALALAKTENGAH AT 2/ W1
'ETION00LI0007 KALMANTAN SELATAM BAMIARMASIN EANIARMASINUTARA ALALAKTENGAH AT 3/ RW1
GATLMTLIONG KALMANTAN SELATAN BANIARMASIN BANIARMASINUTARA ALALAKTENGAH AT 4/ B 1
ATIHOULII0M KALMANTAN SELATAN BANIARMASIN BANIARMASIN UTARA ALALAK TENGAH AT 21/ AW 2
“E3TLOMBOLI00LY KALMANTAN SELATAN BANIARMASIY BAMIARMASINUTAR ALALAK TENGAH AT 23/ AW 2
BATLMOCLION Y KALSMANTAN SELATAN BANIARMASI SANIARMASINUTARA ALALAKTENGAH AT 24/ SW2
TBATIADOLIONLD KALSMANTAN SSLATAN BANIARMASEY BANIARMASINUTARS BLALAKTENGAH AT 21/ BW 2
TEATIOADOI100E Y KALMANTAN SELATAN BANIARMASIN BANIARMASIN UTARS |ALALAKTENGAH BT 5/ RW1
‘ATIMNOLIOMA KALMANTAN SELATAN BANIAEMASIN SANIARMASIN UTARS ALALSK TENGAH AT 23 A2
‘DITLOMOOLIONLT KALIMANTAN SELATAN BANIARMASIN BANARMASINUTARA ALALAKTENGAH RT 16/ Bw2
‘BITLMOOIIMNLS KALSMANTAN SELATAN BANIARMASIN BANIARMASINUTARA ALALAKTENGAH AT 18/ BW2
‘MI7LMOCIIO0L7 KALBMANTAN SELATAN EANIARMASEN BANIARMASINUTARA ‘ALALAKTENGAH AT 13/ RW2
'BETINOCIIONE KALSMANTAN SELATAN BANIARMASEN SANIARMASINUTARA ALALAKTENGAM BT 20/ SW2
‘BIT1MO0110019 KALIMANTAN S5ATAM BANIARMASIN SANJARMASINUTARA |ALALAKTENGAH RT&/EW1
‘EITIM00LIONI0 KALMANTAN SELATAM EANIARMASIN EANIARMASINUTARA ALALAKTENGAH ATS/RW1
BI710400110001 KALSMANTAN ESLATAN BAMIARMASIN BAMIARMASINUTARA ALALAKTENGAH AT 10] SW1
“BETLMO0L10022 NEELATAN B MASIN SANIARMASIN LTARA | ALALAKTENGAH AT 18] 8w 2 —
FITLI0LI000T KALMANTAN SSLATAN BANARMASIN BANIARMASINUTARA ALALAKTENGAH AT 12/ AW 2
‘FIPLMMCLI0N KALSMANTAN SELATAN BANJAMASIN SANIARMASINUTARS ALALAK TENGAH AT 13/ w2

2. Tabel ini buka di software QGIS menggunakan tool “add layer”.
[ oot Waremiptate < CiTs
Project  Edit  View {Layer Dsettings Plugine Vector Raster Databace Web  Drocessing  Help

r' E .na Spurce Manager Cirfs L i F L{\I/fa :-".- “_D I[lJ ||_fll Eﬁ’ Qﬁ

reabe Layer e - — semy

! g"’ \/I’: ﬁ’é‘l{ Add Layer ) s— * ?‘:' Add Vector Layer, ) Cirle Shifte

3. Pada bagian * Vector datasets” isikan dengan file table format csv - klik “Add”.

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota
87



ﬂDﬂESﬂmzk{aﬂa@er|_

@ Fie ) Directory ) Datsbess 7 Pratoc: HTTP(E), doud, ek

Encoding |ura

(emve ety xopeneom mpvo sl )

_rd oy kzhbot ket dasa 4
| ssmnmaotanzs g:&m::m" BANIARMASI gﬁﬂﬂ“l M aLaak TeNGaH ATe |
710400110029 E?LLET”::T‘L" BANIARMASTN E‘;ﬁf‘mm ALALAKTENSAH RT3
| |aLrmanTaN BAMIARMASIN | J
a e B0 |5 o BWHSRHASTY |\ jrapy [pLaeK TENGH AT S
FALIMANTAN BARIARMASTR
4 83Tl erIONLInZE | oo EaiaRMAS ALALAK TENGAH AT
KALIMANTAN BANIARMASIN
5 o E7ION0N0026 | cy iy EEGIETES e |pLaer TENGIA R4
| KAITHANTAN AZRITARMAST B
0
|'f Shaw Al Featuras 1

4. Proses joins >klik kanan pada shapefile SLS - "Properties”.

Layers )

kiik kanan

Toom to Layer

Zoom ko Selection
03 Show in Overview
|| Show Feature Count
Zopy Layer

Rename Layer

I:‘ Duplicate Layer

Q Remove Layer

= to lacate (ke R

= Open Attribute Table
o/ Toggle Editing

Filker...

Change Data Source
Set Laver Scale Visibility ..
Set CRS ]

Export »

_b

5. Pilih tool “Joins” =>klik tombol “+" (add new join).
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6. Pilih tabel csv untuk mengisi “join layer”.

(2 Add Vector Join

Join field

7. Pilih field “id_rd" pada bagian “join field".

(2} Add Vector Join

Join layer

Join field )

Target field

[ =l ro_ 6371

abe idkabkot

8. Pilih field “idwil” pada bagian “Target field".

arget field
[¥] cache join layeN
[] Create attribute in

|| Dynamic form

P[] Jcined Fields

b [] Editable join layer

virtual memory

| P[] Custom Field Name Prefix

abe kecno -
abec desano

abc provinsi
abe kabkot
abe kecamatan
abe desa

abe Klaswil
abe urutno

m

It S

9. Kiik “Ok” - Klik “Apply”.
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Setting Wake
= VT ot layer RO_G2IT1 1

- H AR

= Py m

0]

(@l [=] =
- [asnie () w—mmr=] -

TE S = s Fe Hasil join
desa LR g SLE_ron C idnal TG _dkshkal  FDGITl peow  AD_BIT] babkot  RDBTIkec  AD_BATE dens ll."_ﬁz’-“_pama_af
ALALAK TEMGAH 01 fie) AT 6T . I M. ALALAKTENGEH AT 11 AW 2

- ALALAKTENGAH AT & R

[ ALaLak TEMGAH O o 7 &M

[ ALALES TEMGAH 0 o2 7 Eal i BANIARMASIN .. ALALAKTENGAH FT & KW/ 1

5.2.6. Remove Join

Kegunaan: Menghapus hasil proses join.

Tahapan:

Klik kanan shapefile hasil join =>"properties”>"Join”">klik tool “-” (Remove selected
join) > klik “OK".

[ etting ez
Join layer RD_63T1

D sdv | [ Hem
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5.2.7. Editing Atribut
Kegunaan: Mengubah dan menambah informasi atribut yang akan digunakan
Tahapan:

1. Buka Project hasil proses digitasi poligon SIS/Non SLS di folder ..:\Pemetaan
2019\2.Proses\2.Digitizing.

Contoh: (K:\Pemetaan 2019\1.Input\2. Project Layout\ Project WA_template.qgz).
2. Klik kanan di shapefile peta digital SLS/Non SLS ->"Open atribute table”
(Contoh : ..Pemetaan 2019\2.Proses\2.Digitizing\sls_6371040_digitizing).

3. Lakukan editing kolom “klaswil” dan “urutno”:
a) Aktifkan tool “Toggle editing”.
b) Pilih poligon yang akan di edit dengan cara “Select features” (garis berwarna
kuning) > klik pada poligon—>pada tabel akan terlihat row yang berwarna

biru.

¢) Isi di kolom klaswil, nilainya mengacu dari peta SP2020WA-Sementara.
Klaswil diambil dari 1 digit pertama.
Urutno diambil dari digit ke 2 sampai ke 4.
Contoh:
SLS/Non SLS dengan kode 0005.
Klaswil adalah 0
Urutno adalah 005
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Pk Wikerstal 4071009 1
Fromdon :[60] KA DANTAN
BEATAN

Kt ke 115 ARSI

K rton {040] BANAMASIN

Do Keborehon 011 AR
wNoAT

d) Lakukan untuk semua row (baris) di kolom ini.

e) Lakukan langkah b sampai d untuk kolom urutno.

4. Isikan kolom idwil menggunakan tool “expression”, langkah nya sebagai berikut:

92

Aktifkan toggle editing.
Ubah ke kolom idwil.

Klik tool expression.

D78

al ]
abc desano
abe provinsi
abc kabkot
abe kec...tan
abc desa
abe Klaswil
abc urutno
abe non

Q SLS_6371 iz Fea

223 objectid

-

() 5LS_6371 = Features Totd

vk 4 B~

be idwi (2 |

= @
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e Pada windows expression dialog >klik pada bagian “fields and values” -
pilih provno > “+” - kabkotno -"+”-> kecno = “+"” - desano = "+" >
kodewil > “+” >urutno >Klik OK.

y
|

- — -
(2) Expression Dialog -

| Expression _| Function Editor |
53] 3] 5 70 0 9 7 0

- - > Conversions .
Il‘prc-.fnq:' + ”'Lahk.UEnu" + 'I.EE!:IU" + > Date and Time
desano” + "Klaswil" + “urutno 4 Fields and Values

123 objectid =
MULL ‘

\ abe provinsi
abe kabkot il

abe kecamatan
abe desa

QETE

abe SLS non =

E

e Hasil seperti di bawah ini.

2 SLS_6371 : Features Tobak A0, Filbered: A0, Selected: 0
@v" = 0| £ T X D

Gret = a £ || oot 4 falooa” 4 Yano® 4 Gama” + Wams 5 wume” ) _fluzdae:-;hcz.xi
i, provio, kablotro Fecra “desaio ES - ol N
(&

| .uero
L | 63 71 &40 1]§ | o o7 \ 57104001 1007 £ |
2—| 63 71 .0‘10 .Elll .D .Eﬂb Z7104001 L0030 i
5. Lakukan proses join antara kolom “id_rd"” di tabel master RD dengan kolom “idwil”

di atribut tabel shapefile SLS/Non SLS (tatacara ada di Sub Bab 5.2.5. Join Peta
dengan Master RD)

Y

[ = :
HORIE TNSERT PAGELAYOUT FORMLLAT DATA REVIEW WIEWY

e o] — =

= % [ BETR D =B & SwompTe Gereral 5[ EJ
Fase :_ BT U- - H-A- === = EMegetulenter - $ -9 '+ 5§ £ Conditional F

- Fannztting =
Clichaid  f Farit i Aligrment [ mber [ 5
132 = f

SR g . g I i £ L k ™ ©
1 |idkabkot |id rd !un:w |kakkat ke |desa rama_wil
2 er'ii‘}. TEITL0ADNIIO0NT EALIMAKTARN SELATAN BAPUARMASIN BARLARKASIN UTARS ALALAK TERGAH RTLIRWL
EN R '6371040011 0002 ‘EALIMANTAMN SELATAN  BAMIARMAZIN BARLIARMASIN UTARS ALALAK TENGAH RT 25/ RV 2

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota
93



) 5156371 1 Feobures Tatal: 28, Fllerod 29, Selected: 0 = = S
3 o & i i L -

C e Kmed wung | ued | RDG71 chebat| ROG3A prav | RD.GIPL kbt | ADLEGFLbec | RDUGATL dees n'ci_'é:%}l}»m_D‘;
1oL 0 ez 3710400110022 371 earan T BANIARMASIN AR ala g TEGRH (AT 1TRINE

am o s s 57 .ﬁi}‘:ﬂm EANTARMASTH fi#:;:ﬁmism AT T 7R

arm ] e e | g‘i’}‘i[‘}m EAHIARMASIH méﬁmm LTI |RT21RN2

4 oot 0 o sanantinces |t S anamasin | ERETTA  sTeGaH e 7w

s low o s sxanne a3t |atarman paamnsy  BEREE e (a7 sasawe

6. Isi kolom sls_non dengan menggunakan tool expression.

. . =| £ ||abc RD_6371_nama_wil PR "
Rumus di expression : "= ->klik “update all”.
3 S5 BT i Featunes alblx]
Eh» B r £ LY Bl =
e e e
m_ | e T wing i {7 anon_ WRDGIT_dbhor RO GTL peov  RDUASTLbabRl  ROLEOTIder  ROEAT e o TR Y
| ot o ez soammLee: | FTiRwE (e AT pgapeean  BREREIN e | er sz
il o s sxmmLIn \FTInee e fem A pueeasm (EREFEN o e \gl REE A

7. Isi kolom.

- |=|E| abc RD_6371_prav

a. Provinsi ; | e

b. Kabkot | sbekabkot |=|E| |ab< RD_6371_kabkat

| abc kecamatan ™ |= i Iabt RD_8371_kec

c. Kecamatan :

abc RD_6371_desa

3

| abc desa hd |=

d. Desa:

8. Jika semua kolom telah terisi, maka hapus hasil join (tatacara ada di Sub Bab

5.2.6. Remove Join).
9. Simpan hasil editing (tata cara ada di sub bab menyimpan hasil editing).

10. Simpan Project - tool “save Project”’

[} *project WA_template - QGIS
Project Edit View Layer Settings

N ' e (X 84

5.2.8. Menyimpan Hasil Editing

Kegunaan: Menyimpan hasil proses editing.

Tahapan:

1. Setelah proses editing baik geometry dan atribut selesai.

() SLS 6371:F¢

2. Simpan hasil editing >tool “save edit” v
TCE

3. klik “Toogle editing” untuk menyelesaikan proses editing
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BAB 6. TEKNIK PENGOLAHAN (ARCGIS)

6.1. Manajemen Peta
6.1.1. Membuat Project
Kegunaan:

Project berfungsi untuk menyimpan pengaturan peta baik susunan layer, simbolisasi
setiap layer, dan elemen lain. Project disimpan dengan ekstensi *.mxd (Map Exchange

Document).

Perlu diingat, Project tidak untuk menyimpan data. Project hanya mengatur
susunan/pengaturan seperti yang disebutkan diatas. Data atau file yang ditambahkan
di suatu Project, harus selalu terbawa dengan Project tersebut. Jadi, jika Project akan

dipindahkan ke folder atau PC lain file terkait Project tersebut harus terbawa.

Pemetaan 2019 T Mame ’
1.anput

, F . sls 6371010.gdb
proses i : )

Cleaning.mxd

. 1.5plit @ 4
2.Digitizing

| 3.Cleaning
4.Merging

Tahapan:

Klik icon (Ctrl + S) — pilih folder tempat penyimpanan Project — simpan nama

Project sesuai dengan pekerjaan yang akan dilakukan.
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;é Untitled - An:Map- = Q Save As M

File Edit View Bookmarks Insert Selection Save \,12 - @ ¥ v | @
| = ' o =
O B % & - Name Date modified
1 e No items match your search.
Recent Places
) g | | Save (Ctrl+S)
| . |
Table Of Contd  Save the current map document. -
. R N
(&8 & BT TR RETE Desktop
—
u:_uJ |
Libraries 1 L ] r
| Fil o md ) - 5
E,* ile name leaningls ‘5 4 (l_ ave J /
Computer Save as type: ‘ArcMap Document (*med) 'I [ Caneel 1

6.1.2. Menambahkan Layer Peta

Kegunaan: Menampilkan atau menambahkan peta atau tabel kedalam suatu Project.

Tahapan:

1. Kik tool “4dd Data” ¥ _ Kik "Connect To Folder” E5 pilih  folder

penyimpanan, contoh: "..\Pemetaan 2019".

‘Cleaning.mxd - ArcMap
File Edit View Bookmarks Insert Selection
DeEs +aex - @
= R - | H{ B = {1| 15 B, | 18 -
CHCEI[ JE-8-5 - M)k
(" Add Data (oS
o e
Leakin:  |E5] Folder Connections o et @ E- . Bl &
21D\ = b
IR\ [ cannect To Folder M
G\
Choose the folder to which you want to connect: rAdd Dat
a
Loak in: IEiI Folder Connections T
> ||| Pemetaan 2018 -

‘! b PemetaanZO‘I‘J: 3 :
S Tpi £ D:\Pemetaan 2013
hi (d T

i 2.proses 6

I 4 3.output

i s

il T | b

Folder: D:\Pemetaan 2019

[MakeNechdder‘i-([ ok |) cencel
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2. Buka shapefile (shp).

Klik tool "add data” ¥ — pilih data yang akan dimasukkan — klik tombol “Add™.
Jika dalam satu folder data yang dipilih lebih dari satu, pemilihan data dapat
dilakukan dengan mengklik data sambil menahan tombol kontrol (Ctrl) pada

keyboard.

File Edit View Bookmarks Insert Selection
De2Es +amx =@l

-
Add Data

£ Bl v @

Lok in: [Ej 1.Peta Digital v] W 3|

5] desa 6371.5hp 2

MName: .;:I_esa;E-E;?-j....sHp

Show of type: Datasets, Layers and Results

File Edrt View Hockenarks Incem  Sckectien  Geoprocsscing  Cuttomizs  Windows  Help

e B % oo b iR S EE e i
S Q@ e @0 R0 = NSS 0 @i~ & % B 5|50l
i = i 5 E .- -5‘5;;1; Drawing= W () 55 CI- A~ e -0 -8 7 &
Table Of Cordents @ % | - 5]
e 7
2 S Layers m— =
- o Data Frame s
\"‘*Layer

e .," = Map Atoa

Foye (e w E il
11456 3276 Decimin Degreen
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6.1.3. Pengaturan Susunan Layer Peta
Kegunaan: Mengatur letak susunan peta, terletak diatas atau dibawah layer lain.
Tahapan:

Pada “T7able Of Contents” pilih layer yang akan dipindah urutan tampilannya dengan
cara klik kiri pada mouse — dengan tombol kiri mouse masih ditahan geser/gerakkan

menuju posisi yang diinginkan.

Contoh : layer "desa_6371" dipindah menjadi berada diatas layer” sls_010_digitizing”

Table Of Contents & X Table Of Contents 3 X

1 = Layers - = Layers
= sls_D10_digitizipg =] desa 62711
Sy :
E desa B271] —b 2 sls_010_digitizing

‘ =

6.2. Teknik Editing
6.2.1. Memulai Editing

Klik menu “Editor” yang berada pada foollbar "Editor", pilih "Start editing”
untuk memulai sesi pengeditan. Pastikan layer yang dipilih adalah layer yang akan
diedit.

Editor v|

‘ =/ Start Editing )
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6.2.2. Menyimpan Hasil Editing (Save Edit)

Untuk menyimpan hasil pengeditan, klik “Stop Editing"” pada toolbar “Editor”,

atau jika masih akan meneruskan editing ke poligon-poligon lain, pilih "“Save Edit".

Edltur"||T| I_‘ U |:I;| ) D El E/

"/ Stop Editing
[ SaveEdits

6.2.3. Memotong Poligon (Spl/it Polygon)
Kegunaan: Memotong poligon yang terpilih.

Tahapan:

Pilih poligon yang akan dipotong dengan tool “Select Feature” — klik "Cut Polygons
Tools" — potong dimulai dari luar poligon (klik 1 kali), masuk poligon, sampai keluar

poligon — klik 2 kali untuk mengakhiri pemotongan. ArcMap akan memotong poligon

terpilih tepat pada garis sketsa.

920 il +1@HE R @, P mRBS T
P—— 2l = L:.J@B 2 | E A |—,[ d /v

— L}
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6.2.4. Merge Polygon
Kegunaan: Menggabungkan dua atau lebih poligon yang terpilih.
Tahapan:

Pilih poligon yang akan digabung dengan menggunakan tool "Select Feature”
— klik "Editor” — pilih "Merge” — pada jendela "Merge” pilih dari daftar yang ada,
ketika di klik maka poligon yang dimaksud akan berkedip warna hijau tua, poligon
itulah yang akan diikuti atributnya — klik OK maka poligon akan tergabung.

qs“w FEN 1.IEI K@ B m |

Editor -} ’_‘-’ £l I_XIJ:D 2 D@ Ef
r A
Merge [
%/ Stop Editing
E Save Edits Choose the feature with which other features will be margeﬁ-

Miokes; /. > - 5 Cancel
53 (desa, 63?1}\
T

L |
i

Qed 4

& Buffer...

6.2.5. Editing Atribut

Kegunaan: Mengedit atribut pada fitur terpilih.
Tahapan:

1. Membuka Kotak Dialog Atribut

Dalam mode editing, pilih fitur yang ingin dilihat attributnya — klik tombol attributes

E yang terdapat pada toolbar editor.

i | b 1w SNk - 2 (BB B
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2. Mengedit atribut 1 fitur

Untuk mengedit atribut 1 fitur, pilih poligon dengan menggunakan tool "Select

Feature” — masukkan nilai yang diinginkan pada field yang sesuai.

- 3 x
E!"@ sls_010_digitizing
L@ 13
Em
provno 63 -
kabkotno 7
kecno [010
desano 001
Idaswil 0
uroo 13
provinsi KALIMANTAN |
;‘ kabkot | BANJARMASIN
R kecamatan BANJARMASIN
desa MAMNTUIL B
sls_non 1 1

3. Mengedit atribut lebih dari 1 fitur

Untuk mengedit pada lebih dari satu fitur, pilih poligon-poligon yang akan

diubah atributnya — klik nama layernya kemudian isilah nilai yang diinginkan.

A4 | gl | =l -
=@ sls 010 digitiring ) 4. »
Editor~ | » © @ 02 =
...8 03
.8 M
/‘ .8 M
2 05
.8 06
.8 07
@ 08 o
1
T kabkotno il -
kecno 010
desano .ODT
f klaswil 0 =
/ urutno |
P L provinsi KALIMANTAN
b kabkot BANJARMASIN _
kecamatan  BANIARMASIN
E=S T )
: sls_non

~ \ : y
\ —! | desa ‘

Text (Length = 40)
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6.3. Teknik Cleaning

Cleaning dilakukan untuk pengecekan dan perbaikan dari kesalahan-kesalahan;

gap/Overiap antar poligon, ID yang duplikat, dan ID yang tidak match dengan Master

RD. Tahapan untuk melakukan cleaning adalah:

1.

Membuat Geodatabase.

Pengecekan gap/Overiap hanya bisa dilakukan jika peta memiliki struktur
topologi. Namun, struktur topologi hanya bisa dibangun jika peta disimpan
kedalam Geodatabase.

Membuat Feature dataset.

Feature dataset adalah kumpulan dari feature class (peta/data) yang memiliki
sistem koordinat geografis yang sama.

Import Feature Class.

Dalam suatu Geodatabase, peta disebut sebagai feature class. Dengan kata lain,
feature class adalah kumpulan fitur-fitur yang memiliki bentuk spasial yang sama
(titik/garis/poligon).

Perbaikan Geometry error.

Poligon-poligon yang terbentuk bisa terjadi error. Jika dibiarkan, akan merusak
kualitas peta. Maka, kesalahan ini harus diperbaiki.

Membangun Topology.

Pembersihan gap/Overfap antar poligon harus dalam bentuk struktur fopology.
Saat pembangunan topologi, harus dimasukkan aturan tidak boleh ada gap dan
tidak boleh ada Overfap.

Validasi Topology.

Jika aturan gap/Overlap sudah dimasukkan, saat validasi poligon-poligon yang
melanggar kedua aturan tersebut akan terdeteksi.

Perbaikan Gap/Overiap.

Poligon-poligon yang terdeteksi ada gap/Overlap harus diperbaiki.

Pengecekan dan Perbaikan ID Duplikat.

ID Duplikat adalah jika ID SLS (kolom idwil) ada yang berulang, maka perlu
diperbaiki.

Pengecekan dan Perbaikan ID yang tidak match dengan Master RD.
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ID SLS (idwil) yang ada di peta dengan ID SLS (id_rd) yang ada di Master RD di
match (join). Jika ada yang tidak match, maka peta harus diperbaiki.

6.3.1. Membuat Geodatabase

Tahapan:

1.

Aktifkan "Catalog Window”dengan meng-klik ikonm pada menu utama.

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize  Windows  Help

D Es : &b | 130000 - ;

Klik kanan pada folder “3.Cleaning’ untuk membuat file Geodatabase — pilih
“New' — “File Geodatabase’ — rename Geodatabase dengan cara klik kanan —

“Rename’. Misalnya diganti menjadi “sls_6371010.gdb”

Cataleg X 5‘5 -
G- oy @ BE-| By 7|2 ‘
o
Location: [ 3.Cleaning - g
B £ D:\Pemetaan 2019 - |
& £ input |
= £ 2.proses E |
B B3 1.5plit 1
N ndating |
Bl 13, Cleqging| 1
m £ 4Mel Bl Copy |
B & 5.Cle =
E B 6.Lay
=7 L # Delete |
s T T Rename |
' i .
o Refresh
( new )2 ][5 Folde
liL] Itern Description... q 4 File Geodataba@ 3 |
l—ﬁi Properties... .,] Personal Geodatabase
g Diatabas{ Mew File Geodatabase
Qi ArcGISS Create a new file geodatabase,

6.3.2. Membuat Feature Dataset

Tahapan:

1.

Pada Geodatabase yang sudah terbentuk — klik kanan “New' — “Feature

Dataset” , sehingga tampil menu “New Feature Dataset".
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[ 3 4 Werging
[ [ 5.Cleaning Kz
[ E3 6.Dissolving
1 7.Layouting
F 2 it
I

1]

Delete

x
Rename
o Refresh
& Make Default Geodatabase
Administration 3
Distributed Geodatabase »
[ Chew D V(T FeatureDataset.. )| 3
Import_ » |[] Feature ¢t
Export ; New Feature Dataset

Share as Geodata Service...

2

Table...
1 - Create a new feature dataset,

Isikan nama feature dataset (contoh: “edit_sls6371010") — “Next” — pilih
“Geographic Coordinate Systems’ — “World’ — “WGS 1984" — "Next” —
“Vertical Coordinate Systenm’” dibiarkan kosong atau "No coordinate system” —
"Wext” — “ XY Tolerance” dibiarkan default — "Finist".

New Feature Dataset

New Feature Dataset

T T eS—
- -

e |

harer edit_s=E3TI010 ’i

Choase the coardnate system that wil he used for XV coordnates in thes data.

fieographic cocrdinate systems use lefhuds and longiude cocrdrat=s an a spherica mods|
of the earth's surface. Projected coordnate systerms use a mathematical corverscn @
trarsfonm latitude and bngitude coordnztes to a twa-dimendonal inear evetem.

T

MBI RS
3 z

g South Amernica
baraid bazed

Typ2 Fera i aearch

El |5 Geographic Coordinate Systems
= [ Afnica
2 £ Antarchica [i
W £ Asia

& ] Atlantic O
B [ Awstraliz 2
& 3 Canbbean
i £ County Sy
® & Eurepe

b i

Gurrerit coort
GCS_IWGS_1594
WEID: 4325 Autharity: EPSG

Angular Uitz Degres (11,0174532925 19
Frime Meridian: Greenwich (0,00
Cattum: D_G5_1584
Spharod; WGE_1584
Semimalor Axis: 53781370
Semiminge Ao 5365752, 314245179
Inverse Flattening: 235,257223563

(%)

ol [ concel ]

6 _
<pad (L vea> D[ canel
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S | New Festure Datases o

| Y Tk |
Chioass the coordrate system Mt wil e ussd for I coordinates in this data, feares

The 2¥ telerancs i the minimum distance bewesn cocrdnates befors they ae

viertical coondnate svstems cefine the argn and Inear unit of 7 coordnates, They also. considered equal. The XY folerance = used when evalieiing relstionships between
tefire the positive diection of vaues in order in madel heghts or depths. festures.
T - i - <
£ R | Gt T
[ Favorites K A
i £ Westical Coordinate Systerns .
I Toleranca |
0,001
MTukrance
0,001 kv Lits

Curment coordinate system:

fieset To Gefault ‘Adgut sn3tal refarence oropernes
hio conrdinate system. -

. Aceept defauitr ard demain awtent

| ? | 8
e P e Y

6.3.3. ImportFeature Class

Tahapan:
1. Klik kanan pada “feature dataset” yang telah dibuat (contoh:“edit_sls6371010")

— “Import" — “ Feature class (single)’.

= [ 3.Cleaning
= (3 sls 63

= &5 4‘Mergng
& [ 5.Cleaning K :
@ [ 6.Dissolving| % Delete

m

[z 7. i
2 8t e
L1} o Refresh
Manage 3
Mew 3
2 |C Import ) LS || Feature Class (sing[e).._) |
Export 4 Feature Class (multiple)...

,E_L] [tern Description...

[ Properties...

2. Gambar Langkah-langkah Import shapefile ke Geodatabase
Akan muncul jendela "Feature Class to Feature Class” — pada “Input features”
isikan shapefile hasil digitasi SLS/NonSLS (contoh: sls_6371010_digitizing.shp) —
pada "Output Feature Class” isikan nama file proses cleaning (Contoh:
sls_6371010_cleaning), setelah itu klik “OK".
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#, Feature Class to Feature Class =8 23__]

Input Features 1 -

| sls_6371010_digitizing @ Catalog %

uittocnon D0 : _ . = G by @] EE e Y|

D:\Pemetaan 2019\2.proses\3. Cleaningsls_6371010.qdb\edit_sls&3 : — Eﬂ edit_sk6371010 -

sls_5371010_ceaning o ‘%Eﬂi::sinnya »

S i = ® [ 1.5plit E
@ | # 5 2.Digitizing 2

Field Map {optional) B ﬂ 5 £ 3.Cleaning
G- provne (Text) + =3 5\5_63?1010‘db
(- kabkotno {Text) = 371010

3
- kecna (Text) sls_6371010_cleaning
- desano (Text) Q)| Cleaming.rmd

El Kaswil (Text) - OB AR
[+ vrrnn (Tewt) [l

3 t OK H Cancel I |Environmenis... ] { Show Help => I

6.3.4. Perbaikan Geometry Error
Kegunaan: Perbaikan terhadap kesalahan geometry.
Tahapan:

1. Aktiftkan tool "Repair Geometry” dengan bantuan "Search™ ketik pada
bagiandalam kotak pencarian “repair geometry” — buka tool "Repair Geometry”

dengan cara di-klik pada hasil pencariannya.

File Edit View Bookmarks Insett Selection Geoprocessing Customize Windows Help Search

1 x
DSBS b I8 x o o & 1 BTG =T T r——

ALL Maps Data Tools Images

Goem) T @
Search Any Extent v
Search returned 3 items Sort By «
%, Repair Geometry (Data Management) .0
2 Inspects each feature in a feature class for...

toolbaxes\system toolboxes\data manage...

#,, Check Geometry (Data Management] (...
Generates a report of the geometry probl...
toolbaxes\system toolboxes\data manage...

#,, Verify And Repair Geometric Network C...
Detects and optionally repairs a variety of...
toolboxes\svstem toolboxes\data manaae...

2. Isikan peta yang akan diperbaiki geometry-nya pada bagian Input Features.
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o %

) , e e ly @ EE-| et
e oo 5
%, Repair Geometry = Location: 2 edit_sls5371010 >,

* & [ 3.Lainnya -
El B 2.proses

E B3 1.5plit

& [ 2.Digitizing

Input Features
D:\Pemetaan 201912, proses|3.Cleaning'sls_6371010.gdb'edit_sls63 (ol

[ ]

|¥] Delete Features with Null Geometry {optional)
sls_6371010.gdb

= [0 ed E371010
- (& sls_6371010_cleaning
= @] Cleaning.rmxd

# F 4 Merninn

[ oK. l [ Cancel l [Environmenm...] [ Show Help => ]

3. Klik OK.

6.3.5. Membangun Topology

Tahapan:

1. Klik kanan pada "Feature Dataset” — "New” — "Topology”.

E 7 3.Cleaning
B @slsb

B £ 4.Merging

@ ] 5.Cleaning Ka
[ 6.Dissolving
F _FS 71 avnutinn Rename

n
L o Refresh

m

X Delete

Manage »
2 | C New -) E | ] Feature Class...
Impr:lrI;_ » % Relationship Class...
Export b [A Terrain..
|§_\‘] Item Description... P Network Dataset...
[ Properties... % ) |
T

Gambar . Membangun Topology

Pada menu "Wew Topology”— “Next”. Biarkan default — "Next”.
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F i e
Mew Topology ™ ald B80S ﬁ New Topology » ald BAA. &
| Thits wizard will hielp you buid & new Entera name for your tooology: |
| B : S
| = Jecit_pisez7L010 Tonckogy] |
@ I {hp-obm_' dlws_wum_mde!hc
I ET 4y T::gglahu behaviar of dfferent dats e il
_I__ .Y 0,00000000AS3T 152541125215 Denmal Dagraes |ﬁ
| i - m Some examples induds modeing The duster tolerance 18 3 detance range n which al vertces and bourdanes
adcent land parcels or soil polygons, are monsterad denbcal, or concdent Yertices and erdponts faling within the I
L ¥ coastine and country boundaries, a cluster tolerance are siapped together . |
| X roads network, read and bus reutes,
and nested geagraphy {pensus
3 Tiforration). The default vabie i based on the X flerance of the feetur detas=t. You
| carnot et the dustar tekrance smalier than the &Y tolerance,
e ————
EdEEEE [ wneck Q[ Next> [J cenel

Kemudian “Select All” untuk memilih feature yang akan dibuat topologi — “Next” .

Kemudian Biarkan default —"Next”.

= - T - 1 - -
New Topolagy 3 » MNew Topology . |

Select the feature classes that vl partidpate in the topology: Ench feature dess n a fopology must have 2 rank assigned toit to candrol how
wmuch the festur=s wil mave when the topology is vaidat=d. The higher the rank,
(& ) s 371010 cleening

the lees the features will mave, The highestrank & L

: Enter the rumber of ranks (1-50): ] roperties
seectall |
Spexify the rank for a Feature dass by chcang in the Rank colmn:
Clear Al
Feature Class Rank
ks BITI0I0 cleaning 1

[ wpea ([ tews> D[ coma | [ oot [ Mestx D canel

2. Pada menu "Specify the rule for the Topology’ — tekan "Add Rule’ — pilih rule
"Must Not Overlap’ dan “Must Not Have Gaps' (pilih secara bergantian) — klik

"Next”— "Finish” untuk mengakhiri.
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E E— e
Herw Topsicgy ' - [F==)| Fer it
- — W 2| 2= . i
r Ruie Descnption |
Speafy the nies for the topakay Spelim i i i an araa mustnat avering ancther
1 | sls_S3T1070_cleaning =l area from the same layer
Feature Class Fulg Feature Class “ |
pcdruie., D (| pue: A Ay erea nhere festures ovelan
shs G010 cle..  Must Mot Querap Ty e ».O Etidisnly
emen | W
Remave All B __‘O
Must Be Covered By Faatre Clase OF
Mugt Cover Each Other et
| Mt Be Covered By 19 S
Lo Rtess Boundary Must Bs Covered By 3
Area Boundary Must Be Covered By Boundar, ;
=0 1 Contains Foint C [==“="D‘ e
i o Certain: Cne Port e M &
s — |
sBek || mes | [ concel
- | I = = —
LNrw Topalogy = New Topolony . W
Specify the rules For the topolagy: Sumimary:
i 5 ey : Hame: edit_sk6371010_Tapalagy
eature Class sl =ature Class
S | Add Rae.., Cluster Tolerance: 0,000000009
sls_ 8371010 cle..,  Must Mot Overiap
cle B3TI0N0 ce.. Must Mot Have Ga.. REmove # Cluster Tolerance: 0,001
= Feature Clagses:
[ Remocent | S 6T IO i, R
Rufes:
d8_6371010_daaning - Must ot Cverlap
[ tosdruies.. #5_6371010_clzaning - Must bt Have Gaps
| Save e,
T cencl | cod N Tnh D[ cms |
= = =

I\\

3. Setelah proses pembuatan topologi selesai, akan tampi

di bawah, kemudian pilih “Yes”.

validasi topologi” seperti

New Topology & = vy h

The new topology has been created. Would you like to validate it now?

i (_ e )I bo

Gambar . Validasi Topologi

4. Bersihkan Map Area dengan cara memilih "File”— "New” — "Blank Map” — "OK”

File Geodatabase topology yang sudah dibangun, tampilkan ke Map Area dengan

cara menarik (drag and drop) file tersebut ke map area, atau melalui Add Data

b
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@ evngmd-sectzg - . ==

File Edit View Bockmarks Inset GSelection Geoprocessng Customze Windows Help

GRS L TR x| oo & 15652 . |-_,,{;EI§|E|EEI g Eitore| - P o SR o | ,?J
Haoe::iuies ¥ -7 k07 B Aas BEE (@ -117 AN Hdmoy
. - 5_ | AR Ef‘ Drawing~ K (0 55 = A~ | ) Al - -~ B I éJ
Table OF Cartents. 9 % - |Casalog S —

G bl @ E-lal
Location:  HI edi_s56371010 Topkgy  +

| yaezg

..==9l-avm

SR it _sis3 71011 = O 2pross A
&rea Erors [ &3 1.5plit
a8 # £3 2.Digitizing i |
Line Errars 12 1 3.Cleaning
—_ R O

Point Errars,
n
@

]

edit_sls6371010_Topology
Fila Geodatabase Topolegy

K

cdit_sls6371010_Topolo

[Ee| e I 3

114631 3,408 Deaimal Degrees

6. Tampilkan toolbar "Topology” dengan cara memilih "Customize” — "“Toolbars” —

"Topology”.
(’Customl'ze Windows  Helg
» ILI Standard
Extensions... Tablet
Add-In Manager... FINEdiinG
Customize Mode... || ook
+ | Topol
4 Style Manager... ( E)
Tracking Analyst
ArcMap Options...
Transform Parcels

Utility Network Analyst

Versioning

Customize...

7. Pilih ‘Editor”— ” Start Editing”.

8. Kilik icon %”Error Inspector” untuk menampilkan jumlah error dari setiap rule

yang telah dibuat. Untuk menampilkannya, klik “Search Now”.
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@ -

Error Inspector O x
" Show: <Errors from all rules> v |
l [¥]Errars [ Exceptions [¥] visible Extent only
Rule Type Class 1 Class 2 Shape |-
Must Mot Have Gaps sls_010_cleaning Palyline B
Must Mot Have Gaps sls_010_cleaning Palyline
Must Mot Have Gaps sls_010_cleaning Palyline il
<| = T | T b

9. Secara otomatis akan terlihat daftar kesalahan yang ada. Pada tampilan di atas

tampak 67 error yang perlu diperbaiki.

6.3.6. Validasi Topology

Melakukan validasi kembali terhadap topologi pada saat atau setelah proses

cleaning berjalan untuk melihat berapa kesalahan yang masih ada.
Tahapan:

Klik “Validate Topology In Current Extent” — klik “Search Now” pada “Error

Inspector”.

=

CES TOLE]
Error Inspector O x
Show: | <Errors from all rules= j A=
| I Errors |:| Exceptions Vigible Extent only

Validasi dilakukan pada saat proses cleaning berjalan dan saat sudah selesai untuk

memastikan peta benar-benar sudah clear setelah proses cleaning.

6.3.7. Memperbaiki Gap
Kegunaan: Menutup celah kosong (gap) diantara dua atau lebih poligon.

Tahapan:
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1.

Pada jendela "Error Inspector” — klik kanan pada “Must Not Have Gaps’ — pilih

"Zoom Td" untuk memperbesar/menuju ke tampilan gap yang dimaksud.

LS

Show:

I <Errors from all ruless

D Exceptio

s

Rule Type

< |

I Must Not Have Gaps
Must Mot Have Gaps
Must Mot Have Gaps

Class 1

el D0 mlma
Zoom To 9

Class 2

Pan To -

—

Selel Zoom To

)

Klik kanan pilih * Create Feature”.

Error Inspector

Show:

I <Errars from all rules>

E Errors s

Rule Type

Pust M

Class 1

m Z _

oom To
Pan To

Select Features

Show Rule Description...

Create Feature 2 |

Mark as Exception

L % 2

Gabungkan poligon hasil "Create Features” ke poligon induknya — klik "Sefect

Feature” W8 _ pilih kedua poligon tersebut — pilih "Editor”— "Merge”— klik pada

list yang ada, maka pada polygon akan ada yang berkedip warna hijau, atribut

akan mengikuti polygon yang berkedip hijau tersebut.
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Toals_ fEditor - r
&2 e ma Yy 2 = up—s | Merge :‘ @
5 Qi e LA N | (3]
“/ StopEdiing Choose the feature with which other features wit be merged: @
i Sovetdis it i 010 dearing) 3] 5 i
Mo 1k BE010.d
=D 4
2 \
W=

4. Alternatif lain untuk mengisi gap adalah dengan foof/ "Auto Complete Polygon".
Caranya pilih menu "“Create Features” — klik pada nama fitur — pada
“Construction Tools” Klik "Auto Complete Polygon” (kursor akan berubah menjadi

seperti “+") — klik 2 (dua) kali pada gap sampai poligon menjadi tertutup.

e b Sl - 2 E5N 1
Create Features aox

T - <Search> - @

sls_010_cleaning 2
[ |sls_010_cleaning
+
. —> x5

] < 4
£ Construction Tools
<% Palygon N
=] Rectangle

O Circle
© Ellipse

7-_Freshand
1. Auto Complete Polygon 3
| Auto Complete Frechand

5. Untuk batas pulau/batas fitur paling luar yang dianggap gap, bisa diabaikan

dengan cara, pilih "Must Not Have Gaps” — klik kanan pilih "Mark as Exception’.
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Error Inspector

Show: | <Errors from all rules»

Rule Type Class 1
Must Mot Hawve Zoom To
Must Mot Hawe Pan To

Select Features

4|

Show Rule Description...

Create Feature

2 (L— Mark as Exception ]I

6.3.8. Memperbaiki Overlap

Kegunaan: Menghilangkan tumpang tindih diantara dua atau lebih poligon.

Tahapan:
1. Pada jendela "Error Inspector” — klik kanan pada "Must Not Overlap” — pilih

"Zoom To”untuk memperbesar/menuju ke tampilan Overf/ap yang dimaksud.

Error Inspector
Show: | <Errors from all rules= j 66 errors
Errors [~ Exceptions Visible Extent ¢
Rule Type Class 1 Class 2 Shape
W,—| L [Polyoon
Must Mot Owel Zeom To 2 Polygon
Must Mot Owel Pan To Polygon
< Zoom To —
Zoom to the active error.
Subtract
Merge...
Create Feature
Mark as Exception

2. Pilih "Must Not Overlap” — klik kanan — merge untuk menggabungkan poligon

Over/ap ke poligon induknya (perhatikan pada tampilan peta poligon mana yang
akan diikuti).
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Error Insgector [ -
- - — 57 Merge ===
Show: | <Errors from ail rules> =] &4
——— Select the Frabure with which the =ror ol be merged
Seard Now | Errors Enceptors 4 visbie
Secadt Mo 63 (010 clearing) LS
Rule Type Class 1 Class 2 5 63 (38_010_ckaring)
5 = 3 Cancel
e R T (et |
Must Mot Oy Zoom To P
MustNot 0  panTa p
re_smronl . —— "
A Select Features
Shew Rule Descrigtion. .

Subtract

Merge...
Create Festure

Park as Excey Merge

< which feal
& puerdapging postion
on the dislog box that agpesrs
This fix can be applied to-one error
only.

6.3.9. Pengecekan ID Duplikat

Kegunaan:

Untuk mengetahui apakah ada ID yang lebih dari satu. Misalnya untuk
mengecek “idwil” (14 digit) yang memiliki memiliki karakter unik. Satu “idwil”
seharusnya hanya boleh dimiliki oleh satu record data saja . Untuk SLS yang memiliki

lebih dari satu poligon seperti wilayah kepulauan, ID nya bisa dijadikan satu.

Tahapan:
Buka peta digital yang akan di-cek — klik kanan pada layer peta —pilih "Open
Attribut Table” untuk membuka atributnya — pilih kolom yang akan dicek “"duplicate

ID”yaitu “idwil” —klik kanan “Summarize”.

i 3 A | 1
1 Copy q%ﬁ"%omﬂscending
X Remove 637104001100 = :
- gaTiosooriog | o Descending
(@& _Open Attibute Table)2 53710200110 Advanced Sorting...

Joins and Relates y |E27104001100, = :
_ cari0s001iog,  ( Summarize.. )4 |

%’ ZoomTo Layer 837104001100 BT

1.  "Specify output table” diarahkan ke dalam folder “'3.Cleaning’ jika yang di cek
adalah peta se- kecamatan, pilih folder *5.Cleaning Kab” jika yang di cek adalah
peta se-kabupaten. Pastikan field yang dipilih adalah “idwil”.

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota
115



| s BT <oving Dot =

Summarize creates a new table containing one record for each unique value Look in: £ 5.Cleaning Kab , @ 3 e = A=A &
of the selected field, along with statistics summarizing any of the other fields Q J)% ‘ o | |

1. Select a field to summarize:

2. Choose one or more summary statistics to be included in the
output table:

= FID -
[ Frst
[ ast

(=N 8 =

B orw

[ provno

i kabkotna Name: N ‘

i kecro

B desano Saveas type: (Jdpase Table ) v [ conet |

= klaswil

cek_id_ganda.dbf

3. Specify output table:
C D:\Pemetaan 20192 proses’\5 Cleaning Kab'cek_id_aan

" | Summarize: on the selected records anly

About summarizing data

2. Hasil proses di atas langsung ditampilkan ke dalam data view dengan cara klik
kanan pada nama file — pilih gpen — klik kanan pada field “Count idbs”, pilih

Sort Descending.

£ D:\Pemetaan 2019\ Table
= O sls_6371

o
= ek id gands

idwil 1
» 63710400110001 2)
63710400110003
63710400110004
63710400110005
62710400110006
63710400110007
63710400110008

DEA I LS =
Jafa|alala

6.3.10.Perbaikan ID Duplikat
Kegunaan: Menghilangkan atribut ganda (lebih dari satu).

Tahapan:
1. Buka atribut shapefile pada digital wilkerstat SLS. Agar kedua tabel ini terbuka

secara bersamaan, klik icon -, pilih "Arrange Tables” — “"New Vertical Tab

Group”.
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1l
=7 B8 Find and Replace...
EL  Select By Attributes...
Hesa sis non idwil
ENGAH rt 01 £3710400110001
BY  Switch Selection ENGAH 02 63710400110002
= ENGAH 03 63710400110003
Select All ENGAH o4 63710400110004
) ENGAH s 63710400110005
Add Field... ENGAH 08 £3710400110006
Turn All Fields On ENGAH 07 63710400110007
ENGAH 08 £3710400110008
. Show Field A"ESES ENGAH rtog §3710400110008
0
CArrangeTabI’é) é » | Mew Horizontal Tab Group 1
Restore Default Colurmn Widths Chew Vertical Tab Group }3 §

2. Lihat pada tabel hasil Summarize, cari yang memiliki “idwil” lebih dari satu —

pada tabel atribut shapefile cari “idwil” tersebut menggunakan menu “Select by
Attributes” %—> ketik guery pencariannya — klik “Apply "— klik Show selected
record” pada tabel peta wilkerstat untuk menampilkan daftar polygon terpilih —
klik “Zoom to Selected’ untuk menuju poligon yang memiliki id ganda.

Table - sls 6371 O X | Select by Attributes =)
o - .:-
= Enter a WHERE clause to select records in the table window.

cok id ganda

Method :
o | lel Count idwil | ~ sls non - | rate 3 new ssiecton b
v 83710400110001 D 2| DT 1 e ik
[ |~ 1[s37i0se0110003 1] [ noz 5371040110002 ; )
[ | 2|sar10500110004 1] [ {02 (53710400110003 | acamtn
710400110008 04 63710400110004 2 desa
710400110008 | 12| [os 53710400110005 " 'sls_non" I |
710400110007 [rtos 52710400110005 | e =
710400110008 | o7 5371040010007 L
Table - sls_6371 5 ox
H- B mRE : I
cek_id_ganda x [sls 6371 x

2 =] s
oo el | Count iawil | - non 1 ) q
710200110001 ) Yo 3710200110001 (o] [0 ] (et

53710400110003 | 1 —— e =
5371040110004 | 1 ks In | | Mt | | Get Unique Vales | Go To
637104001 10005 | 1 SELECT * FROM@a_6371 HERE.

537104001 10008 1 2
537104001 10007 al idwil” =E3710400TTO0OT
6371040110008 1

3710400110005 1

[TTT

637104001 10010_| T
€3710400110011 | 1
fEsinnntioonz | Kl
£3710400110013 1 [ cear | [ wedr |[ Hep | [ Load. | [ Save, |
3710400110014 )

6371040011001 3 Cese |

14 |637104001 10016 1

15[63710400110017 | 1] i% 1 el *

"o« 1rrlé§ "o 1rn@4

0 |on |~ | |on & [0 [ra | = o

TTT

3. Lakukan pencarian shapefile dan pastikan apakah “idwil” yang sama tersebut

III

merupakan satu SLS/Non SLS, ataukah ada kesalahan dalam penamaan “idwi
Apabila merupakan satu kesatuan SLS/Non SLS, lakukan merge menjadi satu

III

"idwi
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Lakukan proses Summarize kembali pada shapefile tersebut (cara seperti di atas).
Cek hasil proses ini pada bagian field “count_idwil”, klik kanan *Sort Descending”.
Pastikan sudah tidak ada nilai yang lebih dari 1 (satu), jika masih ada lakukan

proses merge seperti di atas.

6.3.11. Match ID Peta dengan ID Master RD (Join Peta dengan Master)

Kegunaan:

Join Attribut berfungsi untuk menggabungkan antara atribut Peta dengan Master RD.

Yang terpenting dalam join ini yaitu antara satu tabel dengan tabel lain yang akan

dijoin harus mempunyai suatu fie/ld yang sama, misalnya kode wilayah.

Pada kegiatan ini join digunakan untuk mengecek apakah peta digital

wilkerstat sudah sesuai dengan master yang digunakan atau belum.

Tahapan:

1. Add data yang akan di-join, yaitu peta Wilkerstat SLS dengan Master RD.

2. Pada “T7able of Content” klik kanan nama layer yang hendak di-join —pilih “Join
and Relates”— pilih "Join'".

3. Pada jendela "Join Data", masukkan nama field yang menjadi dasar join (dari data

pertama) —masukkan data yang akan di-join dengan data yang pertama —
masukkan nama field yang menjadi dasar join (dari data kedua) —pada “Join
Options” pilih "Keep all records”— klik "OK".
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=80 | rJoin Data “

sls 6371
1 Copy | soics v ot ks dot o s e st b o o,
= [ D:\Pemetaan Z X Remove for example, symbolize the layer's features using this data.
BB RD.GI71cS Bl Open Attribute Table | What do you want to join to this layer?
|‘ i 2 2 id Join... 3 1 [3on attributes from a table V]
% Zoom To Layer Remove Join(s) »
Foo Mae Relate... 1. Choose the field in this layer that the jomn will be based on:
Visible Scale Range » Remove Relate(s)  » 4 idwi ,
Use Symbol Levels 2. Choose the table to join to this layer, or load the table from dsk:
Selection »

BB rmene =)

V] show the attribute tables of layers in this list

Label Features

Edit Features »

3 art als 2 otatio 3, Choose the field in the table to base the join on:

%0 Convert Features to Graphics... 0 N -
Convert Symbology to Representation... Join Options
Data ' 7 ® Keep all records

> Al records In the target table are shown in the resulting table.

& SaveAs Layer File.. Unmatched records wil contan null values for all fields being

@ Create Layer Package... appendsd Into the target table from the join tabie.

| &7 Properties...

_) Keep only matching records
1f 3 record in the target table doesn't have a match n the jon
table, that record is removed from the resulting target table.

Validate Join

Contoh:

Atribut peta Wilkerstat sebelum di-join: Tabel Master RD:

kabkot desa__|sls n| /7~ idwil -
» [BANJARMASIN BANJARMASIN UTIALALAK TENG [t 01_[63710400110001 B
BANJARMASINBANJARMASIN UT| ALALAK TENG |rt 02 3710400110002
BANJARMASIN BANJARMASIN UT ALALAK TENG 3710400110003
BANJARMASIN BANJARMASIN UT ALALAK TENG |t 04_|63710400110004
BANJARMASIN BANJARMASIN UT ALALAK TENG [t 05_|63710400110005
| |BANJARMASINBANJARMASIN UT/ALALAK TENG [t 06 _|63710400110006
| [BANIARNASINBANARASIN UT| ALALAK TENG 1107

= e ]

DESA NAMA \ -~
011 RT 001 RW
011 RT 002 RW
011 RT 003 RW
011 RT 004 RW
011 RT 005 RW
011 RT 008 RW
011 RT 001 R"W =

o

Atribut peta Wilkerstat setelah di-join:

P :

Ol IDKABKOT - -
ALALAK TENGAH(t 13 [ |63710400110013 1128371 6371040010013
ALALAK TENGAHIrt 12| [63710400110012 118371 6371040011012
[ JALALAK TENGAH( 11]163710400110011 §10 (6371 6371040010011

ALALAK TENGAH|t 10 | |63710400110010

918371
ALALAK TENGAHIt 09 | |65710400110009 | 88371
ALALAK TENGAHIt 08 | |83710400110008 ) 78371
6

ALALAK TENGAHI1t 07 710400110007

N
3

Contoh hasil join yang tidak match (pada contoh ini karena pada peta wilkerstat “idwil"
belum lengkap)
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sls_6371 x
- - | KAI -
| Irt24 fGa710100010 __ I<Nul> |<Nub> Nyt ul> | <Nuf
HETT |63710400110001 | 0]6371 163710400110001 (63 pal
02 |83710400110002 18371 £3710400110002_ |63 71
| |03 ;seno:oouoooz | 2/6371 |83710400110003 |62 7
HE |83710400110004 | 3/6art 163710400110004 |63 7
05 163710400110005 | 416371 |63710400110005 163 7
| |rtos |83710400110008_| 56371 |83710400110008 |83 .
« m ’

6.3.12. Match ID Master RD dengan ID Peta (Join Master dengan Peta)

Kegunaan:
Pada kegiatan ini join digunakan untuk mengecek apakah wilayah yang ada di master

sudah ada peta wilkerstat-nya atau belum.

Tahapan:
Tahapannya hampir sama dengan “Join Peta dengan Master” tetapi pada tahap ini

yang menjadi acuan adalah master RD nya.

g | v 7 )
8 S layers | Join Data A A =5
= [E3 D:\Pemetaan 2i|
= M sls 6371 Jnin lets you append additional data to this layer's atiribute table so you can,
= for example, symbolize the layer's features using this data,
= £ D:\Pemetaa \What do you want to join to this layer?
@& e
~TETUpen llnhamhu‘ ites from a table -
‘ Joins and Relates Z L4 H Join... 3
1. Choose the field in this layer that the join will be based on:
X Remove Remove Jein(s) »
4 id_rd -
Data 3 E
S \ Remc Ry » 2. Choose the table to join to this layer, or load the table from disk:
§B Geocode Addresses... 5 [€ <1s 6371 _final =] &)
#7 Display Route Events... [V Show the attribute tables of layers in this list
£+ Display XY Data...
= 3. Choose the field in the table to base the join on:
B¢ Properties...

“—7 6 T, -

in Options
@ Keep all records

All records in the target table are shown in the resulting table,
Unmatched records will contain null values for 2 fields beng
appended nio the target table from the join table.

1) Keep only matching records

If a record in the target table doesn't have a match in the join
table, that record is removed from the resulting target table,

Validate Jon

ehutionna deta 8 [ ] el ] |

Contoh hasil join yang tidak match, pada contoh ini karena pada master terdapat Non
SLS berupa KEBUN, sedangkan pada peta belum tergambarkan.
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ID RD* PRO| KA| KE|DES|NAMA W) K|J B)J [J |J |J | FID| rt| rw|prd kab | kecn|desal ki urut| proving kabkot | keca | desa)l si ichwil * -
§63710400110008 (63 |71 |040/011 [RTO02R | 18| 22| 0| 1(23| 4| 47|08 /01 [63 (71 |040 011 0008 |KALIMA | BAMNJAR |BANJA[ALAL |rt 0[63710400110008
i{63710400110009 |63 |71 |040/011|RTO03R | 23| 26| 0| 0|26| 3| 48|09 |01 (63 |71 |040 (011 [0|009 |KALIMA|BANJAR |BANJAJALAL |rt0/63710400110009
§63710400110010 |63 |71 |040|011 |RTO04R | 28| 35| 3| 4(42)| 2| 25|10 /01 [63 (71 |040 011 |0 010 |KALIMA |BAMJAR |BANJA[ALAL |rt1(63710400110010
{63710400110011 |63 |71 [040(011 [RT001R | 26| 20] 0| o|20] 8| 26[11 (02 [63 [71 (040 [011 |0[011 [KALIMA[BANJAR |[BANJA[ALAL [rt 1]63710400110011 |
§83710400110012 |63 |71 |040|011 [RTO02R | 30| 25| 4| 0(29)| 0| 27|12 /02 (B3 (71 |040 |011 0012 |KALIMA|BANJAR |BANJA[ALAL |rt 1(83710400110012 ‘E
163710400110013 (83 |71 [o40(011 [RT003R | 25| 25 1] 4|30] o] 28[13 (02 [63 71 {040 011 |0[013 [KALIMA[BANJAR |BANJA[ALAL |t 1]63710400110013 |
iESﬂMDMﬂDM 5_3 71 /040|011 [KEBUM = 5/ 0] 0] 5] 0]=Nul<M|=Nul<Mu|<Hull[<Nulk={<Nulk ;<Nu\| =Nulk= | =Null= <Null= | <Null= iﬂ> -

m | b

6.3.13.Remove Join
Kegunaan: Untuk melepaskan join peta atau tabel pada proses join.sebelumnya.

Tahapan:
Pada “T7able of Content” klik kanan nama layer yang hendak di-remove join —pilih

“Join and Relates”— pilih " Remove Join(s)' — “Remove All Joins”.

= = Layers
= ] Di\Pemetaan 2019 2.pros
1 = B
01 |2 Copy
= B D:\Pemeti ¥ Remove

&8 RO.63 & Open Attribute Table
2 |( Joins and Relates ) » | Join...
'_4; » Zoom To Layer 3 K Remove Jain(s) ﬁl RD_ 6371 |
Zoom To Mak Relate.. 4 CRemove Alloins)
Visible Scale Range 4 Remove Relate(s) »

Use Symbol Levels

Selection 3

6.3.14.Export Peta Shapefile dari Geodatabase

Kegunaan: Mengkonversi peta digital hasil proses cleaning dari Geodatabase ke

format shapefile (shp).

Tahapan:
Klik kanan pada layer yang telah diedit, pilih “Data"— "Export Data".
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= £ Layers
= edit_sls6371010
Area Errors

Line Errors

E Open Attribute Table

Joins and Relates 3

" Zoom To Layer

Visible Scale Range 3
Use Symbol Levels

Selection 3
Label Features

Edit Features 3

3l M | “sg  Convert Features to Graphics..,

1 features selected

| (Data )2 >| ta -
€7 Save As Layer File.. @ Export Datam) 3 |
i"-; *  Create Layer Package... Export To CAD...

1. Pilih folder*../3.Cleaning’ jika cakupan peta adalah se-kecamatan, pilih folder
“../5.Cleaning Kab” jika cakupan peta adalah peta se-kabupaten untuk
menyimpan hasil konversi.

2. Berikan nama file dengan format: sls_<kodekec>_cleaning.

Contoh: sls_6371010_cleaning.shp jika cakupan peta adalah peta se-kecamatan;
atau sls_<kodekab>_cleaning,

Contoh: sls_6371_cleaning.shp jika cakupan peta adalah se-kabupaten

1 Saving Data ol . ﬂ1
Look in: q-__EIB.Cleani@ 1 'l @& {b 3 | § '| E| B v ei
Name: sls_6371010_cleaning.shp 3 Save 1
Save as type: qshapeﬁle ) 2 vI | Cancel ]
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6.3.15.Menggabung peta (Merging)

Kegunaan: Menggabungkan dua atau lebih shapefile.

Tahapan:

1. Tambahkan layer peta SLS hasil cleaning (SLS by kecamatan) yang akan

digabungkan ke dalam Project.

2. Aktifkan tool "Merge”yang berada pada menu “Geoprocessing”.

3. Masukkan shapefile yang akan digabung pada "Input Datasets", tentukan nama

dan letak penyimpanan file hasil merge pada "Output Dataset", kemudian klik OK

Table Of Contents 2 x
|'::'---IEI ]

=

1 & B sls_6371030_cleaning
=B

& M sls_6371020_cleaming
O

= M sls_6371010_cleaning

=l ¢ sls_6371040_cleaning || |

B M sls_6371031_cleaning |||«

y, Buffer 2_

Clip
Intersect

Union

w Merge

w Dissolve

6.3.16.Dissolving peta

Kegunaan :

#, Merge l = &J
Input Datasets 4 =

sis_6371040_deaning
»gle_£371031_deaning
»sls_6371030_cleaning
<rsls_6371020_cleaning
sks_6371010_deaning

Output Dataset
D:\Pemetaan 2019\2.proses\5.Cleaning Kab'sls_6371_merging.shp

Field Map {optional)
& provno (Text)
i1 kabkotno (Text) =
#- kecno (Text) x

+| @m. [« [=» _x||+|@

6 (f 0K Dl Cancel | |.Enwcrmu1ls..‘ | [ Show Help >> |

Fungsi dissolve adalah untuk meleburkan objek-objek yang mempunyai atribut yang

sama. Misal pada peta SLS akan dibuat peta administrasi desa.

Tahapan:

1. Tampilkan shapefile kabkota per SLS yang sudah final
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Table Of Contents & X
BG83
= = lLayers

=il cls 6371

2. Klik “Geoprocessing”—> ftool "dissolve’

Pada Tampilan Windows tool “dissolve” beri tanda check (V) pada bagian

“Dissolve_field(s)":

provno
kabkotano
kecno
desano
provinsi
kabkot

kecamatan

A N NN VU U N N

desa

Beri nama shapefile hasil dissolve untuk batas kabkota per desa, dengan format
desa_<kodekab>, contoh : desa_6371 -->Klik OK
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e VA

l'-':ier:pn:ti:ms;isin Customize Wind :-ﬂDissolve

K Buffer 1

“. Clip sl

AY e | sls_6371

4‘ Union Output Feature Class
1% Merge

D:\Pemetaan 2019\2. proses\6.Dissolving'\desa_6371.shp 4 @

=

m

Statistic Type

-

OC D o | [Envroments.. | [ srowrin>> |

—
—
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BAB7. LAYOUTING (QGIS)

7.1. Peta SP2020-WA
Susunan layer:

1. Shapefile Batas Desa kondisi final. (..:\Pemetaan 2019\3.Output\1.Peta
Digital\desa_<kodekab>.Geojson).

Contoh: K:\Pemetaan 2019\3.0utput\1.Peta Digital\desa_6371.geojson

2. Shapefile batas SLS/Non SLS kondisi final. (..:\Pemetaan 2019\3.Output\1.Peta
Digital\sls_<kodekab>.Geojson).

Contoh: K:\Pemetaan 2019\3.0utput\1.Peta Digital\ sls_6371.geojson

3. Shapefile Landmark infrastruktur kondisi final, jika diperlukan (..:\Pemetaan
2019\3.0utput\1.Peta Digital\taginfra_<kodekab>.Geojson).

Contoh: K:\Pemetaan 2019\3.0utput\1.Peta Digital\ taginfra_6371.geojson
4. Layer“Google hybrid” (gunakan XYZ Tiles).
Tahapan:

1. Klik open Project > di folder ..:\Pemetaan 2019\1.Input\2.Project Layout\ Project
WA_template.qgz
2. Muncul keterangan “Handle Bad layer”, hal ini karena template dibuka pada folder

dan isian layer ditempat yang berbeda. Contoh gambarnya:

1
(@ Hendle 8o Layers ) |2
Provider Auth config Datasource
ogr finfrs_batas_kakel 63 fith_kodedeskehag shpReyerid =0kubsei="ksh_14" = ‘71" AND .
ogr 1 Peta Digitel/Dess_8371 shp|leyend=Djsubset="kecametan’ = ‘BANIARIASIN LTARA'
3 sls 8371 vectar egr temp_ 637 1.geojson|layend=0jsubsct="kecamatan” = N UTARA
Ce ] Lo ][ moor |

4
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3.

Lakukan perbaikan “bad layer” —>klik di setiap raw nya - “Browse” - ubah
dengan layer yang akan digunakan ->"Open” - “Apply”. Contoh untuk perbaikan
layer taginfra_6371 ganti dengan layer taginfra_6372

[ fofra_botas_kalselj53_atk_indedeskeinag. sholayerid=0imbet="tab_14" =
TLAND Tec_147 = '

../1.Peta Digtal Desa_6371.shp layerd sl jnboetaYacamatan® = BANJARMASIN
UTARA'

)

Dasted * - BAN UTARA'

3 ¢ 6371 o o 6371000580

|l
(@ Select File to Replace "././infra_batas_kalsel/63_titik_kodedeskeinag.shp'

C/k/ [ » Compoter » BUFFALOT(K) » Pemetsan 2019 » 30utput » 1.Peta Digital

Organize ¥ New folder

=l Pictures - Name
B videos _ | tagbates_6371.pg
. tegbatas 6371.qp)
Q‘ Homegroup @ tagbatas 6371
L tagbatas 6371 .shx
™ Computer . taginfra_8372.cpg
& osi) T toginfra_6372.db4

ca PETA-3 (D) L
- Removable Disk ¢
i CO Drive (G

a BUFFALOT (K3)

ca BUFFALO2 (L)  ~

File name: taginfra_6372

Lakukan proses No 3 untuk layer SLS/Non SLS dan desa
Pada layer Google Hybrid - klik kanan->"Properties” =>"Transparency”->"Global
opacity” »>ubah ke angka 60 % - klik “OK".

| Layer, LA,
L T SCTR e A
il | [
je

| o

¥ Mo Data Value

[ Madatavaie netdedred

hochboral no dets velue |

¥ Custom Transparency Optans

T Percent Traraparent fre
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6. Tambahkan satu field baru “iddesa” (tata cara ada di Sub Bab 5.1.6.
Menambahkan Kolom atribut) gunakan “Expression” - “provno”+“kabkotno”
+"kecno” +"desano” - klik “Update all”.

(@ Add Field | 9 e’

lame idesa
4

Comment

—
Provider type string
Fon ) =

q- -'_' Cancel

() Desa_6371 :: Features Total: 10, Filtered: 10, Selected: 0 ' @E‘g

MO B @EILTESPP BRE = a8
(€| prowno” + Xabkotno” + Fecio” + ’Hesar@ _’d.updainAll ) Update Selected |

7.  Filter layer sesuai dengan kecamatan. Tata cara seperti di Sub Bab 5.1.11.
Filtering layer Peta. Contoh: Kecamatan Banjarmasin Utara.
Untuk peta digital SLS/Non SLS:

_Q Query Builder

Set provider filter on sis_6371

Values

provno -~ Q search..
kabkotno
kecno

m

desano
provinsi
kabkot 2 =
e [ sample /1 A
rdewil e |71 Use unfiltered layer

w Operators

L= Jlc Ji > Jiue Jlow Jlon ][ romw]

Le= JL 2= J[ = J[ me J[ aw J[_ o J[ nor ]

Provider specific filter expression

.
'

e
Q"kecamatan" = 'BANJARMASIN UTARA)

< [ | ;
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Untuk peta digital desa:

(2 Quey Builder

desano
rw_dki
provinsi =

[ Semple || Al
El Use unfiltered layer

L= JL <« JL » JL we J[ =% J[ m J[ rorm |
L= JE 2= J[ = J[ e J[ a0 J[ o J[ nor |
Provider specific filter expression 3

ecamaton’ = BANJARMASIN UTARA )

4 ] J +

Untuk Landmark infrastruktur

Il ..

Values

deza_14 - Q, search...
prov_sb
kab_sb

kec_shb

desa_sb
prov_sd
kab_sd [ Sample
kec_sd
e [] Use unfiltered layer

w Operators

J[Lom  J[ norm |

Jloor J[ wor ]

8. Pilih templates layout dari folder : Format (*.qpt)
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(..:\Pemetaan 2019\1. Input\3.Lainnya\ SP2020-WA.qgpt)->klik “Create” -> tulis
nama /ayout title “WA_template”.

s - i ose |

- 4 Create print layout Title M

Enter a unique print layout title
I {a title will be aﬁ:maﬁcally generated if left empty)

(WA_Templaé)
==

3 = | |
: i — Rename...
w New from Template
F e

(Speciﬁr_.z 1 -~ -"“'v] Create..

CK:\Pemetaan mlgﬁmout‘gpzuzo-um@ 2 ____.—"

COpen template directory I User ] [ Default ]

| Cloze ] I Help |

9. Klik foo/ “Atlas” - “Checklist” di bagian “Generate an atlas” - isi “coverage
layer” dengan nama shapefile desa (contoh: desa_6371) -isi “page name”
dengan field “iddesa” > “filter with” pilih kecno (contoh: kecno=040) - sort by

isi dengan “iddesa”.
Ouput —isi dengan concat (“iddesa”) - image export format “Jpg”

Contoh seperti di bawah ini.

| Layout | TtemProperties | Guides At ),

Atlas " g X
| (7 Generate an atae ),
w Configuration

@erage layer l':;_' Desa_gi’r?a,

["| Hidden coverage layer

2]
@ge name abe jddesa , -

Filter with ~ “kecno” = '040°

=i

concat{ “iddesa” ) .
[ Single file export when possible

Grrace export format [ipg b |

10. Pada bagian “Item property” > “Checklist” Controlled by atlas.

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota
131



“Ttem Properties | Atias |

[7] Lock layers @

[] Lok styles for layels

w Extents

Xmin 114,563

¥min  -3,298

Xmax 114,585

@E@@

¥ max -3,280

[ t to map canvas extent

m

[ P extent in map canvas

11. Klik tool “Preview Atlas”
Q-seoowa T Y

Layout Edit View Items AddItem Atlas Settings

BRLROB L &L o @

12. Klik too/ "Atlas"->pilih “Export Atlas as Images”.

a *SP2020-WA - .
yout Edit Miew  Items Add Item

. LR [ previen Ates ot/

ﬁ') p 4{@ ;‘j I-d_ % [E 5l jrst.Feature Cirl+<

s fzn P | ]ZD 4 Previous Feature Cirl+,
@?Illlllllllllllll |||||||||||||||’ hext Feature Chrl+.
;{) -I-:J_% *I | ast Feature Ctrl+>
p— = 374090003, w2 Wrint Atlas
:_E ot
E

"\ /g Export Atlas as PDF...

Y
20
il

"5 Atlas Settings

13. Letakkan hasil layout pada fo/der :

(..:\Pemetaan 2019\3.0utput\2.Peta SP2020WA)

Pilih “select folder”.
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)
;g Crgenize = Bew folder - = 8
| S M
= Pictures
8 video:

ype
File fiolder
Filie fialier

File tolde

wd Hamegroup

klik di folder

M Computer
& o
(a PETA-3 D)
we Removable Disk |
A CoDiveiG)
o BUFFALOT (k)
c BUFFALOZ (L)

i Neswork

Folder: 2Pe=ta 5P2020WVA 3

14. Resolusi gambar 100 DPI->"Save”.

r E = o
Q mage pert Optons J T el

Page width 1653 px

Page height 1169 px

v D Crop to content
Teop margin |0 px
Left Eg_gx : Right

Bottom

I [ Generate world file
[] Enable antialiasing

15. Jika proses layout sudah selesai, hapus field “iddesa”, klik kanan pada layer batas
desa >"Open attribute layer” >klik “Toggle editing” - klik “Delete field” - pilih
field “iddesa” - klik OK

v Desa_6371 :: Features Total: 10, Filtered: 10, Selected: 0
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7.2,

(3 Delete Fields 5'

T

desa

tahun
~ sumber
= created_us
= created_da
last_edite
~ last_edi_1

st_area_sh

~ st_length_

( 0K H Cancel |

Peta SP2020-WS

Susunan layer:

1. Shapefile Batas Desa kondisi final. (..:\Pemetaan 2019\3.Output\1.Peta
Digital\desa_<kodekab>.Geojson).
Contoh: K:\Pemetaan 2019\3.0utput\1.Peta Digital\desa_6371.Geojson

2. Shapefile Batas Batas SLS/non SLS kondisi final. (..:\Pemetaan
2019\3.0utput\1.Peta Digital\sls_<kodekab>.Geojson).
Contoh: K:\Pemetaan 2019\3.0utput\1.Peta Digital\ sls_6371.Geojson

3.  Shapefile Landmark infrastruktur kondisi final. (..:\Pemetaan
2019\3.0utput\1.Peta Digital\taginfra_Kodekab.Geojson).
Contoh: K:\Pemetaan 2019\3.0utput\1.Peta Digital\ taginfra_6371.Geojson

4. Layer“Google hybrid” (gunakan XYZ Tiles).

Tahapan:

1. Klik open Project > di folder ..:\Pemetaan 2019\1.Input\2.Project Layout\ Project
WS_template.qgz

2. Muncul keterangan “Handle Bad layer”, (tata cara memperbaiki seperti pada

keterangan di Sub Bab 7.1. Peta SP2020-WA).
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4.

5.

Hopee i h,

Pada layer Google Hybrid - klik kanan->“Properties” - "Transparency”->"Global
opacity” »>ubah ke angka 60 % - klik "OK".

i

(@ Layer Properties - Google Hyl
L w Global Opacity

% MoDataVale

[ by data vaie st defned

In

Accdbiorad pa dste value |

¥ Custom Transpa rency Optars
Trasperency hand | finne
Tranrerant ptos let

Percent Transparent 3

4 =
g_"'[_.gx_ D ool | [t ] [ I;

Tambahkan satu field baru “idwil” (tata cara ada di Sub Bab 5.1.6. Menambahkan

Kolom atribut) gunakan “Expression” - “provno”+“kabkotno” +"kecno”
+"desano” + “kodewil” + “urutno”-> klik “Update all”
.‘:E.gm:e lidwil ) |
i Co_mm.ent" | - |
Ml
Geoan [ ) B
[ oK u Cancel |

"Q 6371+ Features Total: 383, iltered: 383, Selected: 0 4 o G

DB R« B eECLTYESPD BRE & 856
A @ provno” + %abkotno™ + %ecno" + esano” + %odewi" + 'bmhoD —'@(Updata Selected

Filter layer. Tata cara seperti di Sub Bab 5.1.11. Filtering layer Peta

Untuk peta digital SLS/Non SLS:
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il {»} Query Builder =
(Set provider filker on sls_637 ' 1

Fields Yalues

E;Dbr(EtDnD = Q, search...
kecno
desana
provinsi
kabkot

Cﬁesa )tan2
kodewil I

urutno
sls_non

Sample I I all

1]

D Use unfiltered layer

w Operators

| = il < il > o || o= | m || worm |

e I > I = I we J[ a0 ]|

o
b=l
=
(=]
=

Provider specific filter expression 3

'desa’ = 'ALALAK TENGAH' )

A | [»

[ (a4 ” Test I I Clear I I Cancel I I Help I

Untuk peta digital desa:

Values
kecno |z| Q, search...
desano
rwv_dki
provinsi =

kabko

[ sample J( Al ]
|:| [ Use unfiltered layer

L= JL < J > JlL we J[_ % J[ = J[ rorm |
L= JL >= Jl = J[ we J[ ao J[ o J[ nor ]
Provider specific filter expression 3

"kecamatan” = 'BANJARMASIN UTARAT )

1 n |

4 - .
C= D) = [ o= [ o= ][ |
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Untuk Landmark infrastruktur

@
(€t proviaer fiter on 12 1
-

Query Builder

Values

)
W search..

prov_sb
kab_sb
kec_shb
desa_sh
prov_sd
kab_sd [ 5
kec_sd
Aeca cd [ Use unfittered layer

w Operators

JL= I J [ e % [ om ][ worm |

Jle= Jl = JL me J[ me J[ o J[ wr |

ific filter exp: i 2
Gkabkutﬂu" ='71' AND "kecno" = ‘04013-,

|

6. Pilih templates layout dari folder : Format (*.qpt)

(..:\Pemetaan 2019\1. Input\3.Lainnya\SP2020-WS.qgpt)>klik “Create” -> tulis
nama /ayout title “WS_template”.

[eEEES & Waa T
6 % o)

% Create print layout Title

Enter a unique print layout title
(a title will be aanatially generated if left empty)

S
@[ Concel |

Rename...
Gercd T ) (ceae. ) ||
@\Pemefﬁan angva?Jut\SPZDZU-WS.qptjnﬁu /’ '
Opentaﬂplatedirectory[ User ][ Default ] ;
Come ) ] |

7. Klik tool “Atlas” - “Checklist” di bagian “Generate an atlas” - isi “coverage

layer” dengan nama shapefile SLS/Non SLS (contoh: sls_6371) —isi “page name”
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8.

0.

dengan field “idwil” >

isi dengan “urutno”.

Ouput —isi dengan concat (“idwil”) > image export format “Jpg”

Contoh seperti di bawah ini

|Layout I Item Properties I Guides _

Atlas g X

“filter with” pilih desano (contoh: desano=011) - sort by

@ Generate an aﬂaa

w Configuration
@verage layer | (gl 5371 ) v]

[ Hidden coverage layer

-
Filter with  “desano” = '0113
.

e Sortby abe urutno ) - !_ .

Output filename exp

concat { “idwil” )
[ single file export when possible
@age export format [Jpg ‘) v]

Pada bagian “Item property” - “Checklist” Controlled by atlas

| Leyout ((Ttem Properties ) Guides | Atas |
Item Properti o g X
Map1
[7] Lock layers @ &
|| Lock styles for layels
W Extents
Xmin 114,563 L =
Ymin -3,298 L= 1
Xmax 114,585 L=
¥ max -3,280 L=
I S&t to map canvas extent ]
’ extent in map canvas ] 3
Controlled b aﬂa _‘-

Klik tool “Preview Atlas”

138
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Q “seecco-wa . T

Layout Edit View Items AddItem Aflas Settings

BRLREB R e®BRLe 9

10. Klik tool "Atlas”->pilih “Export Atlas as Images”.
EI *SP2020-WA

yout Edit Miew

Preview Atla
BRORE R (8 [

ﬁﬁ ﬁ g y '% [E |: :::i::tlre:mre
ic'_l||||||h2|c:||||||hlllllllllzl[3|||| * hlext Feature
| | |astFeature
b

)I! Export Atlas as PDF...

EWF%&@{

0
(N}

"5 Atlas Settings

Ctrl+Alt+/

Cirl+<
Ctrl+,
Ctrl+.
Ctrl+>

11. Letakkan hasil layout pada folder :

(..:\Pemetaan 2019\3.0utput\2.Peta SP2020WS)

Pilih “select folder".

Crganize = Mew foider

E‘] Dacumants * MName Dlat= modified
o) Music
| Pictures
¥ viceos

Type
Fil= folde
12f File folder
Z-"] 1.:2015943 File folder

U 1.Peta Digital

& Homearoup dl folder ini
1 Computer
& osicy
e PETA-3 (%)
2 E0Dme(G)  |E
—=x BUFFALOT [K:)
=& BUFFALO2 [L:]

W Metwork

Gers

Folder:  3.Peta SP20E0-W5
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12. Resolusi gambar 100 DPI->"Save”.

rQ Image Export Options i ‘ M

Export options

xport resolution 100 dpi

Page width 1653 px
Page height 1169 px

' v |:| Crop to content

' Tep margin |0 px
Left 10 px =i Right 10 px
Bottom o px

' [ Generate world file
[] Enable antialiasing

13. Setelah proses layout selesai. Hapus field “idwil”, klik kanan pada layer batas
SLS/Non SLS ->"Open attribute layer” ->klik “Toggle editing” - klik “"Delete field”
- pilih field “idwil” = klik OK.

v Desa_6371 : Features Total: 10, Filtered: 10, Selected: 0

[k
"~ provne

kabkotno

© kecno

desano

© provinsi
kabkot

© kecamatan
desa

© kodewil
urutno

© sls_non
rw_dki

7 idwil

ok | conce

Pedoman Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota
140



BAB 8.

HASIL DAN PENGIRIMAN

Hasil kegiatan pengolahan peta digital akan dikirimkan dengan cara Uploading
melalui SIDIGIT. Daftar file yang harus diUpload adalah:

sls_<kodekab> ..\Pemetaan 2019\3.0utput\1.Peta Digital\sls_.6371.geojson
desa_<kodekab> ..\Pemetaan 2019\3.0utput\1.Peta Digital\desa_.6371.geojson
taginfra _<kodekab> ..\Pemetaan 2019\3.0utput\1.Peta Digital\taginfra_6371.geojson

8.1. Uploading Peta Digital Desa dan SLS/Non SLS

Tahapan Uploading peta digital desa dan SLS/Non SLS sebagai berikut:

1.
2.
3.

N o u ok

Buka website SIDIGIT
Pilih menu Uploading
Pilih menu Peta Hasil Updating

X, Upload

M Peta Updating

Masukan kode wilayah, pilih level wilkerstat
Pilih file

Berikan catatan bila diperlukan

Klik Save
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Peta Updating 2019

Kode Wilayah [6371] BANUARMASIN
Level l SL3/Mon 3LS v
File Chogse File | 515 5371 geojsor
Catatan

8.2. Uploading Peta Digital Infrastruktur
Tahapan Uploading peta digital infrastruktur sebagai berikut:

1. Buka website SIDIGIT
2. Pilih menu Uploading
3. Pilih menu Landmark Infrastruktur

¢ Landmark Infrastruktur

Masukan kode wilayah,

Pilih file

Berikan catatan bila diperlukan
Klik Save

N o B

Landmark Infrastruktur

Kode Wilayah [B371] BANJARMASIN
File Choase File ili‘r:.'li'-'IF._ 6371 .geojeon
Catatan
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LAMPIRAN

Contoh Peta SP2020WA-Sementara

Lampiran 1
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Contoh Peta SP2020WB-Sementara
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Contoh Peta SP2020-WA
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Contoh Peta SP2020-WS
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